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Nama Auditi : PT BENTARA ARGA TIMBER (PT BAT) 

Ruang Lingkup 

Sertifikasi 

: Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) pada PBPH Di Hutan Produksi seluas 

±22.020 Hektar di Kabupaten Muko Muko Provinsi Bengkulu 

Tahapan Kegiatan : Sertifikasi Awal Kinerja PHL 

Tanggal Audit : 3 – 9 November 2023 

 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

SERTIFIKASI AWAL  

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Bengkulu Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa No. 80 

Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 

: LPVI -017-IDN 

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI : SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.4767/ 

MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 tanggal 13 April 2023 

Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1. Ir. Suhardi, (Auditor Prasyarat) / Ketua Tim Audit 

2. Ir. Amin Kadeni, (Auditor Produksi) 

3. Dr. Ir. M. Taufan Tirkaamiana, MP. (Auditor Ekologi) 

4. Ir. Wasis Kuncoro, (Auditor Sosial) 

5. Muhammad Ngizudin, S.Hut. (Auditor VLHH Kayu) 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT BENTARA ARGA TIMBER (PT BAT) 

b. Alamat Kantor : 1. Jl. Karang Anyar Raya Komplek Karang Anyar Permai Blok D 16 

No. 53/54 Jakarta Pusat Prov. DKI Jakarta 

2. Jl. Pinus RT 01 RW 01 Kp. Atap Seng Kel. Surabaya Kec. Sungai 

Serut Kota Bengkulu Prov. Bengkulu 38119 

c. Nomor SK PBPH : SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 Oktober 2020 

Jo. SK.529/Menlhk/Setjen/HPL.0/8/2021 tanggal 31 Agustus 2021 

d. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 

: Hutan Produksi seluas ±22.020 Hektar di Kabupaten Muko Muko 

Provinsi Bengkulu. 

e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) untuk kegiatan 

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam 

f. Pengurus Badan 

Usaha 

: a. Komisaris :  Chen Bing Bing 

b. Direktur Utama :  Tan Cik Jie   

c. Direktur :  Rudi Kartomi 

g. MR Kegiatan Audit : Zainul Muttaqin 

 

 

 

mailto:trustindoprimakarya@gmail.com


 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 2 dari 62 
 

 

3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah VI Lampung tanggal 3 November 2023 secara virtual melalui zoom 

meeting dari Kantor BPHL Wilayah VI Bandar Lampung di Jl. Zainal Abidin Pagar 

Alam, Rajabasa, Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung dan dihadiri oleh Bpk A. 

Saifullah, S.Hut. M.Si.M.Sc. (Kepala Seksi PEPHPHL BPHL Wilayah VI Lampung) 

2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov. Bengkulu, tanggal 3 November 

2023 di Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov. Bengkulu di Jl. 

Pembangunan No.838 Kec. Singaran Pati, Kota Bengkulu – Bengkulu 38224 

diterima oleh Bp. Syamsurizal, S.Hut. (Bagian PH PUPH - Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Provinsi Bengkulu) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah VI Lampung tanggal 9 November 2023 secara virtual melalui zoom 

meeting dari Kantor BPHL Wilayah VI Bandar Lampung di Jl. Zainal Abidin Pagar 

Alam, Rajabasa, Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung dan dihadiri oleh Bpk 

Ade Hendra, SP (PEH Muda BPHL Wilayah VI Lampung) 

2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov. Bengkulu, tanggal 9 November 

2023 di Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov. Bengkulu di Jl. 

Pembangunan No.838 Kec. Singaran Pati, Kota Bengkulu – Bengkulu 38224 

diterima oleh Bp. Jhoni Hendri, S.Hut. (Sub Koordinator Perlindungan Hutan - 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Bengkulu). 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Konsultasi publik dengan tokoh masyarakat sekitar yang dilaksanakan pada hari Sabtu 

tanggal 4 November 2023 jam 09:00 – 11:30 WIB bertempat di Ruang Pertemuan Kantor 

Kepala Desa Retak Mudik Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten Muko Muko dengan 

menghadirkan Kepala Desa Retak Mudik, Ketua BPD, Sekdes, Tokoh Masyarakat Desa 

Sidodadi dan Desa Retak Mudik dan warga masyarakat lainnya. Masyarakat secara umum 

telah menyampaikan informasi, masukan, saran dan harapan khususnya yang berkaitan 

dengan pengelolaan hutan lestari yang dilakukan oleh PT Bentara Arga Timber dan CSR 

serta sejauh mana peran serta dan manfaat keberadaan perusahaan di wilayahnya. 
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3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 4 – 8 November 2023 di lokasi areal PBPH PT Bentara Arga Timber 

di Kabupaten Muko Muko Provinsi Bengkulu meliputi kegiatan : 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

Sabtu, 4 November 2023 

di Basecamp PT BAT  

- Dihadiri Auditor, MR auditi, personel PIC 

pendamping. 

- Menyampaikan sekaligus 

mengkonfirmasi pemahaman/ 

persetujuan auditi terkait susunan tim 

audit, maksud dan tujuan audit, metode 

audit, waktu audit, kriteria acuan audit 

yang digunakan, rincian kegiatan audit 

dan temuan audit. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan 

Observasi 

Lapangan 

4 – 8 November 2023, di 

Basecamp dan areal kerja 

PT BAT 

- Penilain kinerja PHL menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 1.1 Kepmen 

LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu 6 (enam) tahun terakhir (2018-

2023) 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu 

menggunakan kriteria sesuai Lampiran 

2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ 

MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman 

pada rentang waktu 12 (dua belas) 

bulan terakhir (November 2022 – 

Oktober 2023) 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil 

koordinasi dengan instansi kehutanan. 

3. Pertemuan 

Penutupan 

8 November 2023 

di Kantor PT BAT Bengkulu  

- Dihadiri Auditor, MR auditi, dan personel 

PIC pendamping. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan 

persetujuan terhadap hasil audit, batas 

waktu penyelesaian temuan 

ketidaksesuaian dan tahapan kegiatan 

berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik 

terhadap temuan kesesuaian maupun 

temuan ketidaksesuaiannya. 
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4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/atau rekaman, maupun pemenuhan untuk temuan ketidaksesuain 

kategori 2 (rentan untuk Tidak Memenuhi standar VLHH) berupa action plan, telah 

disampaikan sampai batas waktu yang ditetapkan, yaitu selama 14 (empat belas) hari 

kalender terhutung tanggal 8 November 2023 s.d 22 November 2023. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan-nya, 

dijadikan sebagai CARs (corrective action requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 6 Desember 2023 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Bentara Arga Timber dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan 

predikat SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 63,49% dan MEMENUHI 

Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan)  

2) Kepada PT Bentara Arga Timber dapat diterbitkan S-PHL dengan : 

- masa berlaku 6 (enam) tahun mulai 6 Desember 2023 s.d 5 Desember 2029; dan 

- ruang lingkup sertifikasi meliputi PBPH di Hutan Produksi seluas ±22.020 Hektar 

di Kabupaten Muko Muko Provinsi Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 5 dari 62 
 

4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai 

tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, 

Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH diverifikasi lengkap sebagai berikut : 

1) Surat Keputusan Bupati Bengkulu No. 74 Tahun 2002 tanggal 19 Februari 2002. 

SK tersebut telah diverifikasi Menteri Kehutanan sesuai Surat No. S.374/Menhut-

VI/2004 tanggal 24 September 2004 perihal pemberian pelayanan kepada PT 

Bentara Arga Timber, yang menjelaskan bahwa pemberian IUPHHK sesuai 

keputusan Bupati tersebut telah memenuhi persyaratan peraturan perundangan 

yang berlaku. 

2) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor : 

SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 Oktober 2020 tentang 

Perpanjangan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Atas 

Nama PT Bentara Arga Timber Pada Wilayah KPH Muko Muko seluas ±22.020 

(duapuluh dua ribu duapuluh hektar) Di Kabupaten Muko Muko, Provinsi 

Bengkulu. SK dilengkapi dengan peta lampiran skala 1:100.000 dan ditandatangani 

oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya dan distempel. 

3) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.529/Menlhk/Setjen/HPL.0/8/ 2021 tanggal 31 Agustus 2021 tentang perubahan 

atas Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 

SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 Oktober 2020. SK tersebut 

mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam. 

Dokumen administrasi tata batas dinilai tidak lengkap sesuai dengan tingkat realisasi 

penataan batas PT Bentara Arga Timber sepanjang 70,18 Km atau sebesar 78,35% 

dari rencana sepanjang 89,57 Km. 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber  memiliki kewajiban penataan batas sepanjang  89,57 Km dan 

telah dilakukan pemancanagan batas sepanjang 70,18 Km (78,35%), dan sisanya 

sepanjang 19,39 Km (21,65%) belum ditata batas.  

Untuk merealisasikan tata batas temu gelang, PT Bentara Arga Timber telah memiliki 

dokumen Rencana Penataan Batas No. 008/Dir/BAT/XI/2020 tgl 2 November 2020 dan 

disahkan 30 November 2020 serta dokumen Instruksi Kerja No.  INS.1/BPKH.XX/ 

PKH.3.2/ 1/2021 Tgl 20/01/2021. 
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No Batas Areal Panjang 

Batas 

(Km) 

Sudah 

TBT 

(Km) 

% Keterangan 

I Batas Alam/ Sendiri     

1 Sungai Ipuh 

Panjang 

6,59 0 0  

2 Sungai Air Berau 12,8 0 0  

3 Hutan Negara     

 a. APL 9,35 9,35 100 TBT Tgl 3/02/1993  

 b. HP 5,47 5,47 100 TBT Tgl 3/02/1993  

 c. HPT 16,72 16,72 100 TBT tahun 2015  

II Batas Persekutuan     

 a. Taman 

Nasional 

Kerinci Seblat 

38,64 38,64 100 - BATB 31/03/1990 

- Pengesahan Tgl 

22/06/1999 

- Penetapan (SK 

Menhut No.901/ Kpts-

II/1999 Tgl 

14/10/1999) 

 Jumlah 89,57 70,18 78,35  

 

PT Bentara Arga Timber selama periode audit diverifikasi tidak terdapat kegiatan 

pemeliharaan batas persekutuan antara PT Bentara Arga Timber dengan Taman 

Nasional Kerinci Seblat, namun pada batas buffer zone Taman Nasional telah ditandai 

dengan batas cat warna merah strip 3 sepanjang jalur batas buffer zone.  

Hasil observasi lapangan pada lokasi pemeliharaan batas buffer zone menunjukkan 

kesesuaian lokasi pemeliharaan batas dan terdapat bekas perintisan sepanjang jalur 

batas yang dipelihara serta pengecetan kembali sepanjang jalur dengan pemasangan 

plang buffer zone dengan lokasi sebagai berikut : 

a) Batas PT Bentara Arga Timber batas Buffer Zone taman Nasional Kerinci 

Seblat pada koordinat S 020 49’ 15,0”; E 1010 36’ 40,4”; terdapat plang batas 

dengan tulisan Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) pada 

lokasi yang sesuai. 

b) Tanda Rintisan pada pohon sepanjang jalur batas PT Bentara Arga Timber 

batas Buffer Zone taman Nasional Kerinci Seblat pada koordinat S 020 49’ 

14,2”; E 1010 36’ 39,6”; terdapat penandaan cat strip 3 pada pohon 

sepanjang jalur Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) pada 

lokasi yang sesuai. 

c) Tanda Rintisan pada pohon sepanjang jalur batas PT Bentara Arga Timber 

batas Buffer Zone taman Nasional Kerinci Seblat pada koordinat S 020 49’ 

13,8”; E 1010 36’ 39,6”; terdapat penandaan cat strip 3 pada pohon 

sepanjang jalur Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) pada 

lokasi yang sesuai. 
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3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Tidak diterapkan/ Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Bentara Arga Timber tidak dijumpai adanya perizinan berusaha 

dan penggunaan areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK. Di lapangan 

terdapat klaim lahan oleh masyarakat dan kelompok masyarakat untuk perladangan 

dan perkebunan. 

PT Bentara Arga Timber telah melakukan upaya untuk mencegah penggunaan areal 

kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK dengan melakukan sosialisasi dan 

pemasangan rambu peringatan dan melakukan patroli.  

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan hasil identifikasi lapangan dan penafsiran tutupan lahan dari citra satelit 

diketahui luas penguasaan lahan oleh masyarakat pada Desember tahun 2022 seluas 

7.451,58 hektar dari berbagai desa di sekitar areal PBPH yaitu : 

1) Penguasaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit Desa Retak Mudik seluas 

±1.800,78 Ha. 

2) Penguasaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit Desa Serami Baru seluas 

±1.207,56 Ha. 

3) Penguasaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit Desa Tunggang seluas 

±1.220,06 Ha 

4) Penguasaan lahan yang sudah lama di Desa Air Berau seluas ±912,06 Ha. 

5) Penguasaan lahan yang sudah lama di Desa Karya Mulya seluas ±1.155,20 Ha. 

6) Penguasaan lahan yang sudah lama di Desa Tunggang seluas ±1.155,20 Ha 

Hasil observasi lapangan pada lokasi  yang menjadi penguasaan oleh masyarakat 

diketahui seluruhnya telah dibuka dan ditanami kelapa sawit pada berbagai kelas umur 

sebagai berikut : 

1) Lokasi perkebunan kelapa sawit masyarakat pada koordinat S 020 51’ 09,5” dan E 

1010 32’ 34,4” kondisi lahan telah dibuka dan telah ditanami kelapa sawit umur 1-

5 tahun 

2) Lokasi perkebunan kelapa sawit masyarakat pada koordinat S 020 51’ 28,0” dan E 

1010 32’ 21,9” kondisi lahan telah dibuka dan telah ditanami kelapa sawit umur 5-

7 tahun. 

3) Lokasi perkebunan kelapa sawit masyarakat pada koordinat S 020 51’ 28,4” dan E 

1010 32’ 22,4” kondisi lahan telah dibuka dan telah ditanami kelapa sawit umur 1-

5 tahun. 

4) Lokasi perkebunan kelapa sawit masyarakat pada koordinat S 020 51’ 35,9” dan E 

1010 32’ 17,5” kondisi lahan telah dibuka dan telah ditanami kelapa sawit umur di 

atas 10 tahun. 

Dengan demikian, jumlah areal yang dikuasai oleh pihak lain berupa perladangan 

masyarakat telah diidentifikasi seluas 7.451,58 hektar. Besarnya penguasaan lahan 

oleh pemegang PBPH PT Bentara Arga Timber sebesar ±22.020 Ha – 7.451,58  Ha = 

14.568,42 Ha atau sebesar 66,16% dari luas izin PBPH seluas ±22.020 Ha 
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Nilai Kinerja Indikator : 10/15 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Bentara Arga Timber memiliki dokumen pernyataan Visi dan Misi Perusahaan 

yang telah ditandatangani oleh Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor : 

35/Dir.1/SK/XII/2020 tanggal 16 Desember 2020. Visi misi telah diperbarui sesuai 

keputusan Direksi PT Bentara Arga Timber Nomor : SK No. 45/BAT.01/SK/XI/2022 

tanggal 16 Oktober 2022. 

b) Hasil telaah terhadap visi dan misi perusahaan diperoleh hasil bahwa visi dan misi 

perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup aspek produksi, 

aspek ekologi, dan aspek sosial. 

c) Visi dan misi telah dilakukan sosialiasi kepada : 

No. 
Tujuan 

Sosialiasi 

Ada/ 

Tidak 

Dokumentasi  

(BA, Notulen,dll) 

1. Internal 

Perusahaan 

dan Mitra 

Kerja 

Ada - BAP Sosialisasi Visi dan Misi tanggal 13 

November 2019 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi tanggal 22 

April 2022. 

2. Masyarakat 

Desa Di 

Sekitar 

Areal Keja 

Ada - BAP Sosialisasi Visi dan Misi tanggal 13 

November 2019 di Desa Retak Mudik. 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi tanggal 16 

April 2021 di Desa Retak Mudik 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi tanggal 17 

April 2021 di Desa Tunggang 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi tanggal 22 

April 2022 di Desa Retak Mudik 

Sumber : BAP sosialisasi Visi Misi PT BAT 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, pengamatan auditor di lapangan dan wawancara dengan 

MR, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan 

hutan lestari adalah sebagai berikut : 

1. Misi terwujudnya unit pengelolaan hutan produksi yang efektif, efisien dan 

memiliki perencanaan jangka panjang dan jangka pendek telah diimplementasikan 

sepenuhnya dalam bentuk penyusunan dokumen RKUPH dan telah disahkan oleh 
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Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.1649/Men LHK-

PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 Maret 2022 dan terdapat penyusunan RKT 

setiap tahunnya dari tahun 2019 – 2023. Namun demikian untuk terwujudnya 

pengelolaan hutan yang efektif dan efisien dinilai masih belum diimplementasikan 

dengan baik. (Bobot 0,9 x 33,33%, Nilai 30%) 

2. Misi meningkatkan kualitas dan produktifitas hutan melalui kegiatan pembinaan 

hutan dan pengamanan hutan dengan menerapkan system silvikultur yang 

sesuai, serta mengelola hutan dengan memperhatikan kelestarian lingkungan, 

flora dan fauna telah diimplementasikan sebagian dengan menyusun dokumen 

Amdal, RKL dan RPL serta pelaporannya walaupun implementasi di lapangan 

masih terbatas berupa penandaan batas kawasan lindung, pemantauan curah 

hujan, penanaman kanan kiri jalan, identifikasi fauna dilindungi dan lainnya. 

(Bobot 0,7 x 33,33%, nilai 23%) 

3. Misi meningkatkan peran serta masyarakat setempat dalam pengelolaan hutan 

lestari telah diimplementasikan dengan bentuk program CSR dan CD kepada 

masyarakat desa binaan dan rekrutmen tenaga kerja serta kerjasama lainnya 

seperti transportasi dan lain-lain termasuk pemberian fee dan bantuan lainnya 

kepada Desa Binaan. Namun demikian dari hasil konsultasi publik diketahui 

bahwa pada dasarnya masyarakat tidak banyak menerima manfaat dan peran 

serta dalam pengelolaan hutan lestari. (Bobot 0,5 x 33,33%, nilai 17%) 

Dengan demikian, visi dan misi PT Bentara Arga Timber telah diimplementasikan 

sebagian dengan nilai sebesar (30%+23%+17%= 70,00%) 

Nilai Kinerja Indikator : 7/9 x 100% = 77,78% = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber memiliki Struktur Organisasi yang sesuai dengan 

kerangka PHL dan telah disahkan oleh Direksi sesuai dengan keputusan Direktur 

Utama No, 04/Dir.1/SK/I/2020 tanggal 31 Januari 2020 dan telah mendapat 

pembaruan sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber No. 

34/BAT.01/SK/VI/2023 tanggal 5 Juni 2023. SK Struktur Organisasi PT Bentara 

Arga Timber dilengkapi dengan Bagan Struktur Organisasi dan Job Description 

pada masing-masing jabatannya. 

b) SO yang dibentuk dilengkapi dengan Bagan SO dan Job Description untuk setiap 

elemen organisasinya / jabatan / fungsi yang dibutuhkannya dan dinilai dapat 

mendukung terlaksananya visi dan misi perusahaan.  

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Bentara Arga Timber sampai 

dengan saat audit bulan September 2023: 

1) Sarjana Kehutanan : 

1) Total dimiliki saat ini 4 orang. 

2) Bertugas di lapangan sejumlah 4 orang, dengan penempatan pada Manajer 

Operasional, Kabag Perencanaan, Kabag Binhut dan Kasi PAK, PWH & ITSP. 

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 

3) Total dimiliki saat ini 0 orang. 

4) Bertugas di lapangan sejumlah 0 orang, tersebar di bagian / jabatan 

operasional lapangan. 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) 3 orang, namun kebutuhan 

GANISPH sesuai dengan simpul kegiatan PHL dan PUHH dibutuhkan setidaknya 

sejumlah 8 (delapan) orang dan saat ini baru terealisasi sebanyak 3 (tiga) 37,50% 

dan aktual yang berada di lapangan pada saat audit sebanyak 3 (tiga) orang. 

No. Kompetensi GANISPH 
JUMLAH 

Keperluan Realisasi 

1. Kurpet 1 0 

2. Canhut 1 1 

3. Binhut 2 0 

4. Nenhut 1 0 

5. PKB-R 3 2 

 Jumlah 8 3 

Sumber : RKUPH dan SIGANISHUT PT BJA 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Upaya pemeliharaan dan peningkatan kompetensi Tenaga Teknis Kehutanan, 

termasuk untuk GANISPH dilakukan oleh PBPH PT Bentara Arga Timber dengan 

pelaksanaan pelatihan-pelatihan secara periodik per tahun sebagai berikut : 

1) Tahun 2018 diverifikasi tidak ada rencana dan realisasi karena manajemen lama 

tidak aktif. 

2) Tahun 2019 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 4 (empat) orang dan terealisasi 

sebanyak 3 (tiga) orang. (75,00%) 

3) Tahun 2020 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 6 (enam) orang dan terealisasi 

sebanyak 4 (empat) orang. (66,67%) 

4) Pada Tahun 2021 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 12 (duabelas) orang dan 

terealisasi sebanyak 9 (sembilan) orang. (75,00%) 

5) Pada tahun 2022 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 12 (duabelas) orang dan 

terealisasi sebanyak 8 (delapan) orang. (66,67%) 
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6) Pada tahun 2023, PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 17 (tujuhbelas) orang dan 

terealisasi sebanyak 10 (sepuluh) orang. (58,82%) 

7) Rata-rata realisasi pelatihan PT Bentara Arga Timber selama tahun 2018 – 2023 

sebesar 57,03%  

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 

kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah memiliki dokumen ketenagakerjaan terkait GANISPH 

dan tenaga profesional kehutanan di lapangan yaitu : 

1) Ijazah dan sertifikat pelatihan diverifikasi lengkap 

2) Kartu GANISPH diverifikasi lengkap 

3) SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap 

4) SK Penempatan GANISPH diverifikasi lengkap untuk tahun 2023 dari 

SIGANISHUT 

5) Sertifikat Uji Kompetensi diverifikasi bahwa GANISPH PT Bentara Arga Timber 

telah melakukan kompetensi  

6) SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi telah sesuai dengan 

kompetensinya 

7) Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi tidak tersedia lengkap  

8) Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan seperti penerapan gaji, 

BPJS, fasilitas camp dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta pengaturan 

hak dan kewajiban dalam peraturan perusahaan. dinilai belum lengkap. 

Nilai Kinerja Indikator : 14/21 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah ditunjang peralatan elektronik sebagai barang inventaris 

penunjang operasional di lapangan yang ditunjang dengan keberadaan jaringan 

internet V-Sat (Ubiqu) yang memadai di Basecamp Pos 1. Dan terdapat operator serta  

penanggungjawab sistem informasi yang menjalankan sistem informasi untuk 

pengiriman data dan laporan dari lapangan ke kantor dan instansi terkait. Namun 

demikian untuk peralatan komunikasi, pelaporan dan informasi dari Blok Tebangan ke 

Basecamp Pos 1 dinilai belum memadai termasuk keberadaan radio HT dan RIG yang 

rusak dan tidak berfungsi. 
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Terdapat operator di Basecamp Pos 1 untuk mengoperasikan radio komunikasi dan 

peralatan Sim lainnya seperti komputer dan laptop. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Organisasi SPI/ Internal Audit PT Bentara Arga Timber tidak tercantum secara khusus 

pada bagan struktur organisasi yang telah disahkan mengacu kepada SK Direksi 

tentang Struktur Organisasi No. 04/Dir.1/I/2020 tanggal 31 Januari 2020 dan SK 

pembaruannya No. 34/BAT.01/SK/VI/2023 tanggal 5 Juni 2023. 

Secara khusus Tim SPI PT Bentara Arga Timber telah ditunjuk sesuai dengan 

keputusan Direktur Utama No. 29/BAT.01/SK/VI/2020 tanggal 25 Juni 2020 tentang 

pengangkatan dan penetapan TIM SPI PT Bentara Arga Timber atas nama : 

1) Ir. Zainul Muttaqin (Ketua) 

2) Hanif Anshory (Anggota) 

PT Bentara Arga Timber  telah memiliki personil dan organisasi Internal Audit/ SPI 

namun dinilai belum  berjalan dengan efektiif serta dapat menjangkau pada seluruh 

tahapan kegiatan pengelolaan hutan lestari di mana kegiatan monitoring dan evaluasi 

SPI hanya dilakukan pada tahun 2020, 2021 dan awal tahun 2022. Sedangkan pada 

tahun 2018-2019 dan tahun 2023 diverifikasi tidak terdapat kegiatan monitoring dan 

evaluasi oleh SPI.  

Di samping itu bidang kegiatan yang krusial lainnya seperti penataan batas areal, 

penyelesaian konflik, realisasi produksi kayu, kelola lingkungan dan kelola sosial 

(CSR/CD) dan tidak berjalannya kegiatan operasional dengan efektif selama tahun 

2018 – 2023, kekurangan SDM dan tenaga teknis serta kegiatan pelatihan, 

perlindungan dan pengamanan hutan dan lainnya masih belum dapat dijangkau. 

 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil monitoring dan evaluasi SPI dengan temuan pada setiap aspek pemeriksaan, 

diverifikasi bahwa tindak lanjut dari monitoring dan evaluasi hasil temuan SPI belum 

seluruhnya ditindaklanjuti dan diselesaikan.  

Penyusunan laporan terkait tindaklanjut hasil temuan audit diverifikasi masih kurang 

konkrit menggambarkan apakah temuan ketidaksesuaian telah diselesaikan atau 

sekedar perbaikan pada sistemnya. Penyampaian tindakan atas temuan SPI bersifat 

kualitatif dengan tidak dilampiri bukti dokumen maupun berita acara ataupun foto 

dokumentasi kegiatan sehingga dinilai masih bersifat perencanaan. 

Dengan demikian terdapat keterlaksanaan tindak lanjut dari hasil monitoring dan 

evaluasi SPI pada sebagian temuan SPI. 

4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah menunjuk personel / kelompok personel 

sebagai operator atau tenaga pelaksana opersional sistem informasi milik 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), berdasarkan SK Direksi, 

meliputi : 

No. Nama SI KLHK Tenaga Pelaksana SK Direksi 

1 SICAKAP/ 

SIPASHUT 

Nanang Setiawan, 

S.Hut. 

No. 45/BAT-1/SPT/IX/2022 

tanggal 5 September 2022 

2 SIPUHH Imam Achirullah No. 32/Dir.1/SK/IV/2021 

tanggal 10 April 2021 dan 

diperbarui dengan 

keputusan No. 

27/BAT.1/SK/VI/2023 

tanggal 7 Juni 2023 

3 SIPNBP Zainul Muttaqin 

Imam Achirullah 

No. 07/BAT.01/SK/III/2021 

tanggal 12 Maret 2021 dan 

diperbarui atas nama Imam 

Achirullah sesuai dengan 

SK No. 05/BAT.1/SK/I/2023 

tanggal 12 Januari 2023 

4 SIGANISHUT Nanang Setiawan, 

S.Hut. 

Imam Achirullah 

No. 24/BAT.1/SK/VI/2023 

tanggal 6 Juni 2023. 

No. 25/BAT.1/SK/VI/2023 

tanggal 6 Juni 2023 

5 SIMPEL - - 

6 SIPONGI - - 

 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap seluruh operasionalisasi SI KLHK, 

kewajiban pelaporan kegiatan pada SICAKAP/SIPASHUT PT Bentara Arga Timber 

telah menjalankan penyusunan RKTPH tahun 2022 dan RKTPH Tahun 2023 

melalui SICAKAP/SIPASHUT dan pelaporan bulanan SICAKAP/SIPASHUT tahun 

2022 dan 2023 diverifikasi belum sepenuhnya patuh dilaporkan tepat waktu setiap 

bulannya, dan untuk pengisian data dinilai masih belum lengkap dan cermat pada 

seluruh aspek yang dilaporkan. Untuk sistem informasi lainnya dinilai telah patuh 

dijalankan oleh PBPH PT Bentara Arga Timber secara teratur sesuai tata 

waktunya. Namun SIMPEL dan SIPONGI belum tersedia user name dan password 

untuk operasionalnya. 

Nilai Kinerja Indikator : 14/21 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) PBPH PT Bentara Arga Timber telah menyusun dan menetapkan RKTPH, masing-

masing untuk tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan RKTPH tahun 2023 sedangkan 

RKT tahun 2018 tidak diterbitkan. 

2) PBPH PT Bentara Arga Timber telah melakukan pertemuan konsultasi dengan 

masyarakat desa yang terdampak langsung operasional kegiatan RKTPH, untuk 

mengidentifikasi kegiatan RKTPH yang berpotensi mempengaruhi hak-hak dasar 

masyarakat dan/atau mempengaruhi lokasi/kawasan yang dilindungi oleh 

masyarakat sesuai dengan dokumentasi berita acara, yaitu : 

a) BAP Sosialisasi Kegiatan Pengelolaan Hutan yang di dalamnya termasuk 

Sosialisasi RKU 2019-2028 dan RKT 2019 dan RKT 2020 kepada masyarakat 

tanggal 13 November 2019 di Desa Retak Mudik yang dihadiri oleh Kepala 

Desa Retak Mudik, BPD, masyarakat dan tokoh masyarakat serta Danramil, 

Kapolsek dan Camat Sungai Rumbai. 

b) BAP Sosialisasi Kegiatan Pengelolaan Hutan yang di dalamnya termasuk 

Sosialisasi RKT 2021 kepada masyarakat tanggal 16 April 2021 di Desa Retak 

Mudik yang dihadiri oleh Kepala Desa Retak Mudik, BPD, masyarakat dan 

tokoh masyarakat. 

c) BAP Sosialisasi Kegiatan Pengelolaan Hutan yang di dalamnya termasuk 

Sosialisasi RKT 2021 kepada masyarakat tanggal 17 April 2021 di Desa 

Tunggang Kec. Pondok Suguh  yang dihadiri oleh Kepala Desa Tunggang, 

masyarakat dan tokoh masyarakat. 

d) BAP Sosialisasi Kegiatan Pengelolaan Hutan yang di dalamnya termasuk 

Sosialisasi RKU 2019-2028 dan RKT 2022 dan RKT 2023 kepada masyarakat 

tanggal 22 April 2022 di Desa Retak Mudik yang dihadiri oleh Kepala Desa 

Retak Mudik, BPD, masyarakat dan tokoh masyarakat 

3) Kegiatan RKTPH yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat 

setempat telah dikonsultasikan dan telah mendapat persetujuan atas dasar 

informasi awal tanpa paksaan namun belum kepada seluruh desa binaan. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan penetapan kawasan lindung yang menyangkut kepentingan langsung 

masyarakat pada RKT 2019 - RKT 2023 telah berjalan dan dikonsultasikan serta 

mendapat persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan dari para pihak di 

desa terdampak, namun belum dilakukan menyeluruh kepada masyarakat desa binaan 

secara keseluruhan setiap tahunnya. 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 15 dari 62 
 

 

2) Kriteria : PRODUKSI 

 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Perusahaan telah memiliki dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yaitu: 

a) IUPHHK-HA seluas ±23.000 Ha, Keputusan Bupati Bengkulu Utara Nomr 74 

Tahun 2002 tanggal 19 Februari 2002 berlaku tanggal 19 Februari 2002 s/d 18 

Februari 2022. 

Dokumen RKUPH periode tahun 2019 – 2028: Keputusan Menteri  Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan  Nomor: SK.7041/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/8/2019 

tanggal 23 Agustus 2019 yang ditandatangani a.n. Menteri Kehutanan, Plt. 

Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari ttd Dr. Ir. Bambang 

Hendroyono, M.M, Salinan sesuai dengan aslinya, Kepala Bagian Hukum dan 

Kerjasama Teknik ttd Imam Setiohargo, SH, MH.  

a. Dokumen tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, SK Pengesahan dan 

Lampiran Peta Skala 1 : 50.000 yang ditandatangani a.n. Menteri Kehutanan, 

Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari u.b Direktur Usaha 

Hutan Produksi ttd Ir. Istanto M. Sc 

b. Penataan Areal Kerja Periode 2019-2028: 

1) Kawasan Lindung    :   4.442 Ha 

2) Kawasan Tidak Efektif Untuk Unit Produksi :   2.043 Ha 

3) Kawasan Efektif Untuk Produksi  :  15.828 Ha 

4) Areal Tidak Dikelola   :       687 Ha 

b) Perpanjangan PBPH seluas ±22.020 Ha, Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor SK. 385/Menlhk/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 Oktober 

2020, berlaku tanggal 19 Februari 2022 s/d 18 Februari 2050. 

Dokumen Perubahan RKUPH periode berjalan tahun 2019 – 2028: Keputusan 

Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK. 1649/MenLHK-

PHL/PUPH/HPL.1/3/2022, tanggal 14 Maret 2022 yang ditandatangani a.n. 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal PHL ttd AGUS 

JUSTIANTO., Salinan sesuai dengan aslinya, Kepala Bagian Program, Evaluasi, 

Hukum dan Kerjasama Teknik ttd Adhi Suprihadhi S.Hut, SH.  

a. Dokumen tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, SK Pengesahan dan 

Lampiran Peta Skala 1 : 50.000 yang ditandatangani a.n. Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal PHL u.b Direktur Pengendalian 

Usaha Pemanfaatan Hutan ttd Ir. Istatnto, M. Sc). 

b. Penataan Areal Kerja Periode 2019-2028: 

5) Kawasan Lindung  : ±  3.550 Ha 

6) Kawasan Produksi : ±18.470 Ha 
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7) Jenis Kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tiumbuh alami 

8) Rencana penebangan system silvikultur TPTI: Etat luas maksimum 

±3.943 ha/10 tahun; Etat volume maksimum ±233.491,13 m³/10 tahun 

c. Penanaman teknik Silvikultur Intensif (SILIN) seluas ±935 ha/25 tahun atau 

±37,4 ha/tahun, jenis Meranti (Shores leprosula), daur 25 tahun. 

d. Penanaman non hutan seluas ±3.168 ha/30 tahun atau ±105,6 ha/tahun, jenis 

Jabon, Benuang, Sungkai dan MPTS 

e. Pada Areal produksi Non Hutan: Demplot Agroforestri seluas ±10 ha jenis 

Meranti dan MPTS. 

c) Berdasarkan pengamatan di lapangan, RKUPH PT Bentara Arga Timber, telah 

sesuai dengan kondisi di lapangan, baik dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, 

fungsi kawasan hutan, jenis usaha pemanfaatan yang dikembangkan yaitu Hasil 

Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam). 

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tingkat kesesuaian letak dan luas penataaan areal kerja dilapangan: 

1. Penataan areal kerja PBPH PT Bentara Arga Timber sesuia RKUPH yang disahkan, 

meliputi : 

a. Areal kawasan yang dilindungi, 3.550 Hektar: 

a. Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat :   1.786 Hektar 

b. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) :      642 Hektar 

c. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) :      499 Hektar 

d. Sempadan Sungai   :      309 Hektar 

e. Tegakan Benih    :      314 Hektar 

b. Areal Produksi, 18.470 Hektar : 

a. Pemanfaatan Hasil Hutan Tumbuh Alama, 16.681 Ha : 

1) Hutan Primer, 1.340 Hektar: 

- Areal Tebangan  :   1.182 Hektar 

- Calon Petak Ukur Permanen :       178 Hektar 

2) Hutan Sekunder, 11.111 Hektar 

- Areal Tebangan  :    9.946 Hektar 

- Calon Petak Ukur Permanen :       422 Hektar 

- Pengayaan SILIN  :       748 Hektar 

3) Non Hutan, 4.230 Hektar 

- Areal Tebangan  :      870 Hektar 

- Pengayaan SILIN  :      192 Hektar 

- Rehabilitasi Non Hutan  :   3.162 Hektar 

b. Sarana Prasarana   :      292 Hektar 

c. Perkebunan    :   1.497 hektar 

 

2. Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKTPH pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan yaitu usaha pemanfaatan hasil hutan 

kayu tumbuh alami : 
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Tahun 

Kegiatan 
Rencana 

Blok RKT TPTI 

Luas 

(ha) 

Rehabilitasi 

Luas (ha) 

SILIN 

Luas 

(ha) Tahun Kode 

2019 

RKTPH 2019 I 348 - - 

RKUPH 2019 I 416 - - 

Kesesuai Lokasi 100% dan Luas 83% = Rata-rata 92% 

2020 

RKTPH 
CO 2019 I 292 - - 

2020 II 327 - - 

RKUPH 2020 II 300 - - 

Kesesuai Lokasi 100% dan Luas 83% = Rata-rata 92%, terdapat Carry 

Over 

2021 

RKTPH CO 2020 II 327   

RKUPH 2021 III 394 - - 

Kesesuai Lokasi 0% dan Luas 83% = Rata-rata 42%, Target TPTI Murni 

tidak diajukan 

2022 

RKTPH 2022 IV 409 86,25 37 

RKUPH 2022 IV 409 115 37 

Kesesuai Lokasi 100% dan Luas 83% = Rata-rata 92% 

2023 

RKTPH CO 2022 IV 409 86,25 37 

2023 V 388 115 37 

RKUPH 2023 V 388 115 37 

Kesesuai Lokasi 100% dan Luas 100% = Rata-rata 100%, terdapat Carry 

Over 

Rata-rata Kesesuai Lokasi dan Luas 5 tahun terakhir = 83%, namun masih terdapat 

target Carry Over 

 

Kesesuai implementasi PAK Blok RKT 2023, 2022, 2021, 2020, dan 2019 dengan 

dokumen RKUPH rata-rata sebesar 83%, namun tahun kegiatan 2020, 2021, 2022, 

dan 2023 terdapat luncuran kegiatan yang belum terealisasi pada kegiatan tahun 

sebelumnya dan tahun 2021 hanya merencanakan kegiatan luncuran. 

3.  Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemeliharaan batas blok usahan pemanfaatan hasil hutan berdasarkan hasil 

pemeriksaan lapangan terhadap Blok RKTPH yang akan dilakukan penebangan, 

sedang dilakukan penebangan dan setelah dilakukan penebangan, sebagai berikut: 

1) URKT Tahun 2024 

▪ Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam dilapangan belum 

dilaksanakan. 
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2) RKTPH Tahun 2023 (5 petak) 

▪ BAP Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam: 

- Panjang Batas Blok 7,92 Km 

- Panjang batas Petak 4,94 Km 

- IS  5% atau sepanjang 0,6 km; 

- Titik Koordinat : 2˚49’ 26’’S dan 101˚37’ 30’ E 

- Belum ada akses jalan 

3) RKTPH Tahun 2022 (6 petak) 

▪ BAP Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam: 

- Panjang Batas Blok 11,7 Km 

- Panjang Batas Petak 4,0 Km 

- IS  5% atau sepanjang 0,8 km; 

- Titik Koordinat: 2˚49’ 30’’ S dan 101˚36’ 57’’ E 

- Tanda batas terlihat cukup jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

4) RKTPH Tahun 2021 (4 petak) 

▪ Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam:: 

- Batas Peta Blok 9,8 Km 

- Batas Petak 3,0 Km 

- IS  5% atau sepanjang 0,6 km; 

- Titik Koordinat: 2˚50’ 40’’ S dan 101˚36’ 26’’ E, tidak terdapat tanda-

tanda kegiatan pemeliharaan batas, tanda batas Blok masih terlihat. 

5) RKTPH Tahun 2020 (4 petak) 

▪ Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam: 

- Batas Peta Blok 8,0 Km 

- Batas Petak 3,0 Km 

- IS  5% atau sepanjang 0,5 km; 

- Titik Koordinat: 2˚50’ 29’’ S dan 101˚36’ 56’’ E, tidak terdapat tanda-

tanda kegiatan pemeliharaan batas, akses jalan terputus. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 9/12 = 75,00%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah memilki data potensi untuk setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 
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No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Alam 

a) IHMB  

b) LHC 

b) Dokumen data potensi hasil IHMB lengkap dan absah, meliputi Buku dan Peta-

Peta Lampirannya, serta dokumen hasil pelaksanaan IHMB telah di evaluasi 

sebagaimana Surat Kepala Balai BPHP Wilayah VI, Bandar Lampung Nomor: 

S.448/BPHPVI-3/2019 tanggal 18 Juni 2019. 

c) Dokumen daya potensi hasil ITSP tahun 2023, untuk pohon ditebang telah di 

unduh disistem SIPUHH, telah dilengkapi dengan peta pohon namun dokumen 

Laporan ITSP belum dapat ditunjukan sebagaimana Format Laporan sesuai 

Pedoman ITSP PermenLHK Nomor 8 Tahun 2021.   

d) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masih ditemukan kriteria pohon inti 

yang belum diberi label. 

e) Data potensi Blok URKTPH Tahun 2024 masih dalam proses pelaksanaan ITSP di 

lapangan. 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hasil hutan kayu oleh PBPH PT Bentara Arga Timber telah dilakukan 

sesuai daya dukungnya, berdasarkan : 

a) Volume produksi ditentukan berdasarkan Sediaan Tegakan Hasil IHMB, untuk 

Blok RKT 2023: 

- Sediaan tegakan saat tebang 47.407,75 m³ 

- Taksiran Volume tebang (x 0,56) =  26.548,34 m³ 

b) Volume produksi hasil ITSP Blok RKT 2023: 

- Jumlah pohon tebang 5.605 pohon 

- Volume pohon tebang 11.671,72 m³ 

c) Target produksi RKTPH 2023  

- Jumlah petak 5 

- Luas tebangan 388 ha 

- Jumlah pohon 5.605 pohon 

- Volume tebang 11.671,72 m³ 

d) Target produksi RKTPH telah memperhitungkan Faktor Pengaman (Fp) 0,8 dan 

Faktor Eksploitasi (Fe) sebesar 0,7 sehingga target yang direncanakan telah 

sesuai dengan daya dukung sumber daya hutan kayu tumbuh alami, namun angka 

riap volume yang digunakan sebesar 1,749 m3/ha/th, bukan merupakan hasil 

pengukuran PUP di areal kerja.  

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 20 dari 62 
 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT telah membuat SOP Silvikultur TPTI untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil 

hutan kayu (hutan alam), meliputi  : 

No. JUDUL 
Nomor dan Tanggal 

Pembuatan 

PEDOMAN TEKNIS 

ACUAN 

1. Penataan Areal Kerja (PAK) 

dan Penataan Kawasan 

Lindung 

SOP-001.TPTI/BAT 3 

Januari 2022 

PermenLHK No. 7 dan 8 

Tahun 2021 

2. Inventarisasi Tegakan 

Sebelum Penebangan 

(ITSP) 

SOP-002.TPTI/BAT 3 

Januari 2022 

PermenLHK No. 7 dan 8 

Tahun 2021 

3 Pembukaan Wilayah Hutan SOP-003.TPTI/BAT 3 

Januari 2022 

PermenLHK No. 7 dan 8 

Tahun 2021 

4. Pemanenan Ramah 

Lingkungan 

SOP-004.TPTI/BAT 3 

Januari 2022 

Permenhut No. 11 tahun 

2009 dan Perdirjen No. 

P.9 tahun 2009 

5. Pengadaan Bibit - - 

6. Penanaman dan 

Pemeliharaan Tanaman 

Pengayaan 

SOP-005.TPTI/BAT 3 

Januari 2022 

PermenLHK No. 7 dan 8 

Tahun 2021 

7. Pembebasan Pohon Binaan SOP-006.TPTI/BAT 3 

Januari 2022 

Permenhut No. 65 tahun 

20014 dan Perdirjen No. 

P.9 tahun 2009 

8. Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

SOP-007.TPTI/BAT 3 

Januari 2022 

PP No. 45 tahun 2004 

dan PP No. 12 tahun 

2009 

Sop tersedia lengkap namun terdapat SOP yang isinya sebagaian tidak memenuhi pedoman 

teknis, diantaranya:  

1. SOP Pemanenan, SOP pembebasan dan SOP Perlindungan Pengamanan Hutan belum 

memasukan peraturan terbaru sebagai referensi pembuatan SOP 

2. SOP Perapihan belum dibuat, dimanasesuai pedoman silvikultur TPTI bahwa perapihan 

dilaksanakan setelah pelaksanaan pemanenan sekaligus mengidentifikasi lokasi 

pengayaan dan sebagai dasar pembuatan peta rencana pengayaan. 

3. SOP Penanaman pengayaan yang isinya sebagian belum memenuhi pedoman 

penanaman teknik silvikultur Intensif (SILIN), sebagaimana dokumen RKUPH Periode 

2019-2028, Amar Kelima: Rencana penyiapan lahan dan penanaman: 

a. Penanaman teknik Silvikultur Intensif (SILIN) berdasarkan penutupan lahan dan 

kesesuaian tapak seluas ±935 ha menggunakan jenis Meranti unggulan setempat 

antara lain Shorea leprosula daur 25 tahun atau seluas ±37,40 ha/tahun 

b. Target penyiapan lahan dalam RKTPH mengacu kepada hasil ITSP dengan 

sampling 100% pada pohon berdiameter sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) cm 
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2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2= 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam), belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, yaitu untuk kegiatan Penanaman SILIN dan 

Rehabilitasi mulai dilaksanakan tahun kegiatan 2022 dan 2023 masing-masing 

seluas 37 ha dan 115 ha per tahun. 

2) Dengan kondisi areal konsesi yang telah di Okupasi untuk pembuatan kebun sawit, 

perlu dilakukan inventarisasi pada Blok yang telah direncanakan untuk kegiatan 

penanaman SILIN dan Rehabilitasi. 

b) Terhadap SOP yang telah diimplementasikan di lapangan, dilakukan pemeriksaan 

kesesuaiannya, masing-masing : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam) pada kegiatan Penataan Areal 

Kerja (PAK) dan Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan dinilai belum sesuai, 

dimana kegiatan ITSP dilaksanakan 1 (satu) tahun sebelum penebangan yaitu 

dilaksanakan pada periode Januari s/d Desember dan Penandaan sempadan sungai 

pada blok tebangan belum seluruhnya ditandai. 

2) Penanaman Kiri Kanan Jalan telah diimplementasikan, namun masih perlu selektif 

dalam pemilihan lokasi tanaman dan jarak tanamnya yang seharusnya 10 m x 10 

m. 

3) Pengadaan Bibit dilakukan oleh pihak ketiga sehingga perlu dilengkapi dengan 

dokumen perjanjian pengadaan bibit.  

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin 

kelestarian hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual :2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PBPH PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan 

sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya, meliputi : 

Kegiatan Penanaman usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam) :  

Uraian RKT 2023 RKT 2022 2021 

a. Rencana (Ha) 50,62 26,79 20,40 

b. Realisasi (Ha) 31,7 ha (19.821 

btg) 

19,59 ha (9.598 

btg) 

19,57 ha   (9.506 btg) 

 Persentase 63% 73% 96% 

- Lokasi Eks RKT 2022 Eks RKT 2021 Eks RKT 2020 

- Jenis Pohon Meranti, Durian, Mahoni, Petai, Gaharu, Kayu Bawang 

PBPH PT Bentara Arga Timber telah melaksanakan kegiatan penanaman kiri kanan jalan dan 

pada bekas TPn yang tidak digunakan lagi sebesar 77% dan perusahaan perlu 

melaksanakan kegiatan penanaman SILIN dan Rehabilitasi sesuai dengan dokumen RKUPH 

yang telah diterbitkan.  
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Nilai Kinerja 

Indikator 

: 10/15 = 66,67%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Bentara Arga Timber telah membuat SOP penerapan teknologi ramah 

lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam), Dokumen 

Nomor SOP-004, Rev. 1 tanggal 3 Januari 2022, isi SOP telah memperhatikan 

karakteristik biofisik pada hutan alam dan telah sesuai dengan Lampiran XIV Peraturan 

Menteri LingkunganHidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Pedoman 

Teknik Pembalakan Berdampak Rendah/Reduced Impact Logging Pada Pemegang 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Kayu (hutan alam), SOP yang diterbitkan telah 

mencakup kegiatan perencanaan pemanenan, pelaksanaan pemanenan dan paska 

pemanenan. 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam  baru 

sebagian  telah diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, meliputi : 
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Tahapan Kegiatan Uraian Penerapan 

Perencanaan Pemanenan: 

▪ Pembuatan Peta Rencana 

Operasional Pemanenan 

Kayu 

- Peta Sebaran Pohon 

- Peta Topografi 

- Peta Jaringan Jalan 

Sarad 

- Peta TPN 

▪ Penetapan Lokasi TPn 

- Dilarang di KL, HCVF, 

50 m dari sungai dan 

areal bernilai budaya 

penting 

- Di areal landai diatas 

pematang luas ±900m², 

drainasi baik. 

▪ Pembuatan Trace Jalan 

Sarad 

- penandaan jalur sarad 

dilapangan 

- Belum menggunakan Peta Rencana Operasional Pemanenan kayu 

yang memuat  informasi lengkap mengenai petak tebangan (posisi 

pohon, topografi, medan berat, kawasan lindung, lokasi TPn, trase 

jalan dan trase jalan sarad) serta tanda-tanda dilapangan yang 

digunakan oleh operator sebagai pedoman operasional 

pemanenan 

- Terdapat peta sebaran pohon tebang 50 cm up, skala 1 : 2.000 

(minimal skala 1 : 5.000, Lamp. 14 Pedoman penerapan teknik 

RIL P.8 Tahun 2021), dalam peta sebaran pohon tergambar 

informasi rencana jalan cabang, namun untuk jalan sarad utama 

dan jalan sarad cabang belum tergambar. 

- Terdapat Peta Topografi dan Kemiringan Lahan Skala 1 : 20.000 

- Terdapat Peta Rencana Trace Jalan Angkutan Kayu Skala 1 : 

15.000 

- Pembuatan Trace Jalan sarad  dan penandaan jalur sarad belum 

dapat ditunjukan 

- Realisasi pelaksanaan PAK dan ITSP belum sesuai tata waktu (Et-

), diantaranya Kegiatan Tahun 2023:   

✓ Berita Acara Pelaksanaan Survey PAK Tahun 2023 di buat 

tanggal 14 November 2023. Pelaksanaan PAKP antara bulan 

Januari – Oktober 2022 telah selesai pelaksanaan 

dilapangan). 

✓ Berita Acara Pelaksanaan ITSP Blok RKTPH 2023 di buat 

tanggal 17 Januari 2023. Pelaksanaan ITSP antara bulan 

Januari – Oktober 2022 telah selesai pelaksanaan 

dilapangan). 

▪ Pelaksanaan Pemanenan 

- Pembuatan Jalan Sarad 

- Penebangan 

- Penyaradan 

- Pembagian Batang 

- Tersedia SOP Pemanenan sebagai pedoman Kegiatan 

Pelaksanaan Pemanenan di lapangan 

- Dilapangan di Blok RKT 2021-2022 yang telah selesai 

dilaksanakan penebangan masih terdapat limbah dari pohon yang 

telah rebah yang belum dimanfaatkan 

- Belum melakukan kegiatan Monitoring pada saat operasi dan 

setelah operasional oleh personil pengawas RIL, dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat penerapan RIL kegiatan penebangan 

dan penyaradan dengan menggunakan standar kriteria penerpan 

RIL pada 2 kegiatan tersebut 

- Belum melakukan evaluasi terhadap kegiatan perencanaan, 

operasional dan monitoring, evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pencapaian sasaran yang diharapkan dengan penerapan 

RIL dan menyusun langkah-langkah perbaikan. 

▪ Pasca Pemanenan kayu 

- Penutupan Jalan Sarad 

- Penutupan TPn 

- Belum dilakukan pembuatan sudetan pada bekas jalan sarad pada 

koordinat 2˚50’44’’ S dan 101˚35’38’’ E (Petak G-15) dan 2˚49’29’’ 

S dan 101˚36’59’’ E (Petak J-18). 

- Masih terdapat log atau limbah kayu yang seharusnya dapat  

dimanfaatkan untuk sudetan 

- Pada muara jalan sarad belum dibuat sudetan akhir. 

- Terdapat kegiatan penutupan TPn dengan pelaksanaan 

penanaman rehabilitasi, namun pada lokasi penanaman terlihat 

ada bekas aliran air. 
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3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Perusahaan belum dapat menunjukan data hasil perhitungan tingkat kerusakan tegakan 

tinggal berdasarkan pengukuran plot sample di areal bekas tebangan RKTPH dan/atau 

perhitungan prosentase keterbukaan areal bekas tebangan RKTPH berdasarkan peta 

penutupan lahan hasil interpretasi Citra Satelit resolusi tinggi umur kurang dari 2 (dua) 

tahun. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 9/15 = 60,00%  =  SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode penilaian PBPH PT Bentara Arga Timber memilki RKTPH pemanfaatan 

hasil hutan kayu alam, yang telah disetujui oleh secara mandiri dan Instansi Kehutanan, 

meliputi : 

No. 
Periode 

RKT 

Tanggal 

Disetujui 
Nomor Pengesahan Pejabat Pengesah 

1. 2023 15-02-2023 08/BAT.01/SK/II/2023 Dirut BAT 

2. 2022 15-04-2022 31/BAT.01/SK/IV/2022 Dirut BAT 

3. 2021 

Rev. 2021 

04-01-2021 

29-03-2021 

03/IV.2/Tahun 2021 

35/IV.2/Tahun 2021 

Kadis LHK Bengkulu 

Kadis LHK Bengkulu 

4. 2020 10-03-2020 68/IV.2/Tahun 2020 Kadis LHK Bengkulu 

5. 2019 29-11-2019 239/IV.2/Tahun 2019 Kadis LHK Bengkulu 

1) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan hasil IHMB dan 

Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan, untuk usaha pemanfaatan hasil hutan 

kayu alam; 

2) Seluruh RKTPH, disusun sesuai dengan hasil inventarisasi potensi hasil hutan kayu. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah membuat Peta Kerja untuk setiap blok usaha 

pemanfaatan hutan kayu yang dikembangkannya, baik pada RKT Tahun 2019 s/d 

2023 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh  Peta 

Kerja, sebagaian telah sesuai dengan Peta RKTPH dan/atau terdapat Peta Kerja 

yang memperhatikan keberadaan areal yang dilindungi, namun pada peta RKTPH 

2022 dan 2023 belum menggambarkan batas Blok SILIN dan bata Blok Rehabilitasi 

periopde tahun 2-22-2031 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Penandaan batas blok untuk kegiatan usaha pemanfaatan hutan Kayu di lapangan yaitu 

Blok RKTPH 2020, 2021, 2022 dan 2023, telah sesuai dengan petak kerja Blok TPTI, 

namun keberadaan kawasan lindung berupa Sempada Sungai, tidak dilakukan 

penandaan, diantaranya pada koordinat 2˚50’41’’ S dan 101˚36’20’’ E dan 2˚49’26’’ S 

dan 101˚37’30’’ E 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan kayu alam yang dikembangkan PBPH PT Bentara Arga Timber:  

RKTPH 2019 s/d 2022: 

No. RKT 
Rencana Realisasi Persentase (%) 

Luas Volume Luas Volume Luas Volume 

1 2019 381,38 26.203,33 4,00 240,44 1,3 9,18 

2 2020 340,76 19.763,79 172,86 3.060,95 14,67 14,27 

3 2021 327,00 9.132,86 114,75 6.480,38 57,38 70,95 

4 2022 409.69 20.024,01 359,00 2.423,91 87,77 12,11 

Jumlah 1.049,14 75.123,99 650,61 12.205,68 40,28 26,62 

Rata-rata realisasi Produksi sebesar 26,62%  

Luas tidak melewati batas rencana, realisasi volume kayu tumbuh alami sebesar 27% 

atau dibawah 50% dan lokasi pemanenan sesuai lokasi yang direncanakan pada 

dokumen RKTPH. 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 11/18 = 61,11%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  
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6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan 

Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) Laporan Keuangan PBPH PT Bentara Arga Timber tahun buku terakhir yang telah 

diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2020 s/d 2022 

2) Kondisi finansial PBPH PT Bentara Arga Timber berdasarkan hasil audit  Kantor 

Akuntan Publik : 

a) Opini Wajar dengan pengecualian 

b) Liquiditas rata-rata sebesar 12% 

c) Solvabilitas rata-rata sebesar 12% 

d) Profibilitas rata-rata Negatif 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP 

dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Laporan Audit Keuangan Perusahaan tahun buku 2020, 2021 dan 2022 tidak memerinci 

alokasi dana untuk bidang kegiatan pengelolaan hutan yang mencakup: a) Perencanaan, 

b) Pembangunan sarana prasarana, c) Penanaman, d) Pemeliharaan tanaman, e) 

pemanfaatan hasil hutan, dan f) Perlindungan dan Pengamanan Hutan. Laporan 

tersebut hanya memerinci pendanaan operasional produksi untuk tahun 2022 

(Rp.1.233.594.523) dan biaya Umum dan Administrasi (Rp.511.604.151), sehingga 

alokasi dana untuk seluruh bidan kegiatan diatas >50% atau tidak proporsional 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan 

unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang 

berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Perusahaan tidak dapat menunjukan dokumen RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) Tahun buku 2020, 2021 dan 2022 sehingga tidak terdapat data Anggaran 

Operasional Pengusahaan Hutan yang mencakup: a) Perencanaan, b) Pembangunan 

sarana prasarana, c) Penanaman, d) Pemeliharaan tanaman, e) pemanfaatan hasil 

hutan, dan f) Perlindungan dan Pengamanan Hutan. Realisasi alokasi dana yang cukup 

dapat diketahui dengan membandingkan anggaran operasional dengan dana 

operasional produksi dan biaya umum dan administrasi dalam laporan audit keuangan. 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan Laporan Audit Keuangan Tahun Buku 2020, 2021 dan 2022, realisasi 

pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan tidak lancar, terindikasi dari total aset 

lancer dan hutang (kewajiban) lancar hanya mencapai 12%.  

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual = 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Perusahaan tidak dapat menunjukan dokumen RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan) Tahun buku 2020, 2021 dan 2022 sehingga tidak terdapat data Anggaran 

Operasional Pengusahaan Hutan yang mencakup data kegiatan pembinaan hutan 

(pembibitan, penanaman, pemeliharaan), litbang dan inovasi, perlindungan dan 

pengamanan sumberdaya hutan) 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 9/24 = 37,50%  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

 

3) Kriteria : EKOLOGI 

 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT). 

 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

 : Jenis dan luas kawasan lindung di areal PT Bentara Arga Timber (BAT) 

Tabel. Jenis dan Luasan Kawasan Lindung PT Bentara Arga Timber  

 

No 
Jenis Kawasan Lindung 

Luas (ha) 

ANDAL (1995) 
RKUPH Revisi 

(2019-2028) 

SK 

Direksi 

(2022) 

1.  BZ TNKS 1.750 1.786 1.786 

2.  KPPN    200 642 642 

3.  KPSL    150 499 499 

4.  

Sempadan Sungai (Sungai di 

areal PBPH): 

- SS Teremang 

- SS  Ipuh panjang  

 

 

1.282 

 

 

309 
 

 

              218 

                91 

 

309 
 

  

     

218 

        91 

5.  Tegakan Benih 
        200 

314 
      

314 
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 Jumlah 
     3.582  

3.550 
   

3.550 
 

Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, tetapi tidak ada Laporan informasi hasil identifikasi ABKT. 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2 ) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT. 
 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Realisasi penandaan batas kawasan lindung s.d Sertifikasi Awal  (2023) di Areal PT 

BAT 

No. 
Jenis Kawasan Dilindungi 

(luas) 

Penandaan Batas (Kilometer) 

Rencana 
Realisasi 

2019 

Realisasi 

2022 

 

Realisasi 

s.d. 2023 

1 BZ TNKS  (1.786 ha) 38,64 12,54 5,67 18,21 

2 KPPN   (642 ha)) 31,35 6,34 8,3 14,64 

3 KPSL   (499 ha) 28,14 8,67 9,54 18,12 

4 Sempadan Sungai (309 ha) 

(Sungai di areal PBPH PT 

PBPH): 

- SS Teremang 

- SS  Ipuh Panjang 

 

 

16,68 

5,92    

 

 

4,8 

4,56 

 

 

2,56 

3,45 

 

 

7,36 

8,01 

5 Tegakan Benih  (314 ha) 12,54 8,5 6,46 14,96 

Total    (3.550 ha) 133,27   81,3 

Persentase (%) (100 %)    (61 %) 

Sumber : 

  - BAP Rencana dan Realisasi Penataan Batas Kawasan Lindung PT BAT Tanggal 14 Januari 2021   

  - BAP Rencana dan Realisasi Penataan Batas Kawasan Lindung PT BAT Tanggal 11 Februari 

2023 

Hasil verifikasi lapangan ditemukan tanda batas kawasan lindung berupa cat warna 

merah dengan polet garis setinggi dbh pada tegakan pada koordinat :  -

2˚49’13,938822” S dan 101˚36’39,69454” E. 

Realisasi penataan batas kawasan lindung sepanjang 81,3 km atau 61 % (masuk range 

51-70 % : Sedang) dari total kewajiban Panjang batas kawasan lindung sepanjang 

133,27 km.  PT BAT belum melakukan deliniasi ABKT  di Areal PBPH. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1 ) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kondisi penutupan areal kawasan lindung dapat diketahui melalui hasil overlay peta 

tersebut terhadap peta kawasan lindung. Penutupan kawasan lindung PT BAT 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Kondisi penutupan lahan pada kawasan lindung PT Bentara Arga Timber 
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No. 

 

 

Jenis 

Kawasan 

Dilindungi 

Penutupan Lahan (Ha)  

 

 Jumlah 

    (Ha) 

 

Hutan Lahan 

Kering Primer 

Hutan Lahan 

Kering 

Sekunder 

Non Hutan : 

Belukar, semak        

Tanah terbuka 

 

  TA 

    

1. Buffer zone TNKS 

Lindung 

  0 1.515 271  1.786 

2. KPPN             0      399 243 0            642 

3. KPSL             0   393 106 0    499  

4. Sempadan Sungai   0   200  109 0       309 

5. Kebun Benih             0   314    0 0    314 

 Jumlah             0 2.821             729 0      3.550 

  Luas areal 

berhutan 

2.821 Ha ( 79 %)       

   (100 %)   Luas areal tidak 

berhutan 

729 Ha (21 %)  

Sumber : Peta Penfsiran Citra Sentiel-2A Band 11-8A-4 Liputan Tanggal 29 Juli 2021; Overlay 

Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2022 PT Bentara Arga Timber terhadap kawasan lindung 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2 ) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

NILAI 

KINERJA 

: NA  / Nilai Aktual : Not Aplicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Tidak terdapat jenis tanah/ areal ekosistem gambut. 
 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2 ) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan SK Perubahan RKUPHH Periode 2019-2028 PT Bentara Arga Timber No 

SK 1649/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 Tanggal 14 Maret 2022 beserta Lampiran 

petanya dan RKT 2019 s.d. 2023 ada 3 (tiga) desa binaan PT BAT yakni : desa Retak 

Mudik, desa Tunggang, dan desa Talang Arah. 

Bedasarkan Berita Acara Sosialisasi Pengelolaan Hutan PT BAT di Desa Retak Mudik 

Tanggal 13 November 2019 dan tanggal 22 April 2022, serta di Desa Tunggang tanggal 

17 April 2021, telah dilaksanakan Sosalisasi Pengelolaan Hutan dan Visi Misi 

Perusahaan termasuk tentang Pengelolaan Kawasan Lindung di Desa Retak Mudik dan 

desa Tunggang, masih terdapat 1 (satu) desa yg belum dilakukan Sosialisasi yaitu Desa 

Talang Arah. 

Pada dasarnya pengakuan masyarakat terhadap keberadaan kawasan lindung dapat 

tercermin melalui aksi/tindakan masyarakat tersebut terhadap kawasan lindung yang 

semestinya dijaga dan dipertahankan. Namun, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya pada verifier 3.1.1, areal kawasan lindung PT BAT masih banyak terdapat 

perladangan atau penambangan emas pada areal sempadan sungai. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat masih belum mengakui keberadaan 

kawasan lindung PT Bentara Arga Timber. 

Berdasarkan Hasil Konsultasi Publik di Kantor Desa Retak Mudik dan hasil wawancara 

dengan sdr Dicky Fernandes, S.Hut, Kasie Binhut PT BAT, Penggunaan Lahan Tidak 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 30 dari 62 
 

Resmi di Areal PT BAT sampai dengan saat Sertifikasi awal (tahun 2023) terdapat 

aktifitas perambahan berupa perkebunan sawit seluas  - /+ 200 Ha di areal PT BAT 

termasuk di sepadan sungai  Air Retak /Retak anak sungai Teremang. 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1 ) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata 

ruang yang ada di dalam RKUPH. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT BAT  sudah memasang plang Papan Kawasan Lindung di KPPN, KPSL, BZ Buffer 

zone TNKS,  dan Sempadan Sungai, Hal ini memiliki hubungan dengan verifier 3.1.1., 

3.1.2., dan 3.1.3. 

Hasil verifikasi lapangan ditemukan papan nama jenis kawasan lindung : Buffer Zone 

HL TNKS                (-2˚49’14,95542” S dan 101˚36’40,42087” E), dan KPPN (-

2˚49’39,19” S dan 101˚33’52,66” E).  

Selama 6 tahun ( tahun 2017 s.d 2023) PT BAT sudah  membuat  dan mengirimkan 

Laporan RKL dan RPL Semester I (Januari- Juni) dan Semester II (Juli - Agustus) 

tahun 2020, 2021, 2022, dan semester I 2023 kepada Kepala DLHK Provinsi Bengkulu 

beserta bukti tanda terimanya.  

PT BAT tidak secara rutin melaporkan kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan 

setiap periode /semester  selama 6 tahun ( tahun 2017 s.d  2023). 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (14 / 21) x 100 % = 66,67 % = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : .1) 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Sampai dengan Sertifikasi Awal (tahun 2023) PT Bentara Arga Timber Timber 

telah memiliki SOP terkait perlindungan dan pengamanan hutan, antara lain 

SOP- SOP yang ada adalah : 

1. Perlindungan dan Pengamanan Hutan, Nomor : SOP-004.EKO/BAT dan Nomor 

: SOP-007./ BAT, terbit  tanggal 3 Januari 2022. 

2. Penanganan Perambahan Kawasan Hutan, Nomor SOP-020.EKO/BAT, terbit 

tanggal 3 Januari. 

3. Terkait Monitoring FDR (Fire Danger Rating), Nomor SOP-005.EKO/BAT, terbit 

tanggal 3 Januari 2022. 

4. SOP Penetapan Kawasan Lindung, SOP Nomor : SOP-001.EKO/BAT, terbit 

tanggal 3 Januari 2022 

5. SOP Pengelolaan Kawasan Lindung, Nomor : SOP-003.EKO/BAT,  terbit tanggal 
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3 Januari 2022. 

6 .SOP Penandaan Kawasan Lindung Nomor : SOP-002.EKO/BAT,  terbit tanggal 3 

Januari 2022 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT BAT belum menyediakan sarana dan prasarana security serta jumlah dan jenis 

sarana prasarana perlindungan hutan belum sesuai dengan kebutuhan sapras 

untuk SDM perlindungan hutan yang dimiliki sesuai Laporan Perlindungan Hutan 

PT BAT Triwulan I  (Januari- Maret)  2023,  tanggal 3 April 2023. 

Berdasarkan ketentuan dalam PermenLHK No. P.32 Tahun 2016, untuk luas areal 

PBPH 22.020 hektar wajib memiliki minimal memiliki 1(satu) regu inti Dalkarhutla 

dengan jumlah 15 orang per Regu.  

Jumlah dan Jenis ketersediaan peralatan pribadi maupun peralatan regu  untuk 

kebutuhan 1 regu inti (15 orang) belum sesuai standart PermenLHK No. P.32 

Tahun 2016, Jenis dan jumlah sarana prasarana pada masing-masing gangguan 

ketersediaannya < 50% dari ketentuan dan masih sangat minim baik.sarparas 

Dalkarhutla maupun Pengamanan dan Perlindungan hutan. 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT BAT belum memiliki personil security dan dalkarhutla yang sesuai dengan 

jumlah pemenuhan dalam PermenLHK No. 32 tahun 2016, PT BAT juga belum 

memiliki regu MPA. Semua personil security belum memiliki kualifikasi dan 

belum bersertifikat Satpam. Tersedia SDM perlindungan hutan namun tidak 

memenuhi kualifikasi atau tidak proposional. 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/represif) 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT BAT telah melakukan implementasi kegiatan perlindungan hutan, baik secara 

preemtif, preventif, maupun represif, antara lain : 

a) Metode preemtif 

Sosialisasi kawasan lindung pada desa binaan, sudah dilakukan ke 2 (dua) desa 

binaan dari 3 (tiga) desa binaan. Dua desa yang sudah dilakukan sosialisasi yaitu 

: Desa Retak Mudik dan Desa Tunggang, sedangkan desa yang belum dilakukan 

sosialisasi kawasan lindung yaitu desa Talang Arah. Sementara itu, sosialisasi 

tidak langsung dilakukan melalui pemasangan plang-plang larangan/himbauan 

terkait kebakaran hutan dan perburuan flora fauna. 

b) Metode preventif 

PT BAT telah menyediakan sistem perlindungan hutan berupa prosedur- 

prosedur (SOP) , yaitu : SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan, Nomor : SOP-

004.EKO/BAT dan Nomor : SOP-007./ BAT, terbit  tanggal 3 Januari 2022, SOP 

Penanganan Perambahan Kawasan Hutan, Nomor SOP-020.EKO/BAT, terbit tanggal 
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3 Januari, SOP Terkait Monitoring FDR (Fire Danger Rating), Nomor SOP-

005.EKO/BAT, terbit tanggal 3 Januari 2022, dan SOP jenis gangguan lain 

teridentifikasi yang disusun mengacu kepada pedoman atau ketentuan yang 

berlaku. 

Telah memasang plang-plang perlindungan hutan berupa larangan membakar 

hutan, perburuan satwa dilindungi, menebang pohon dilindungi. 

Melakukan kegiatan patroli perlindungan hutan, namun belum intens dilakukan di 

Blok RKT dan Kawasan Lindung. 

c) Metode represif 

PT BAT telah melaporkan laporan kegiatan : kebakaran hutan dan lahan  secara 

offline kepada instansi terkait namun belum rutin setiap periode. 

Berdasarkan Perjanjian Kerjasama (PKS) antara Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Provinsi Bengkulu dengan  PT. Bentara Arga Timber tentang 

Pengamanan Hutan di Areal Kerja PBPH PT. Bentara Arga Timber di Kabupaten 

Mukomuko Provinsi Bengkulu Nomor : 522 / 1615 / IV.3, Nomor : 45 / BAT.02/ 

PKS /VIII/2022 Tanggal 19 Agustus2022, telah dilaksanakan kegiatan Perlindungan 

Hutan yang dituangkan dalam Laporan Ahir Pengaman Hutan pada Areal PBPH PT 

Bentara Arga Timber Di Kab. Mukomuko Provinsi Bengkulu,  Maret 2023 oleh 

Dinas LHK Pemprov Bengkulu. 

Nilai Kinerja Indikator : (9 /15) x 100 % = 60,00 % = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia.  

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT BAT telah menyiapkan prosedur/SOP pengelolaan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia, antara lain : 

1. Konservasi Tanah dan Air Di Lokasi Jalan, TPK dan TPn, Nomor : SOP-

007.EKO/BAT, terbit tanggal 3 Januari 2022. 

2. Konservasi Tanah dan Air pada Tebing Sungai, Nomor : SOP-008. EKO/BAT, 

terbit tanggal 3 Januari 2022. 

3. Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman Pengayaan, SOP-005. EKO/BAT, terbit 

tanggal 3 Januari 2022. 

4. Pemanenan Ramah Lingkungan, Nomor : 004.Prod/BAT, terbit tanggal 3 Januari 

2022. 

5. Pengelolaan Limbah B3, Nomor : SOP-011.EKO/ BAT, terbit tanggal 3 Januari 

2022. 

6. Pengelolaan Limbah Bengkel, Nomor : SOP-010. EKO/BAT, terbit tanggal 3 

Januari 2022. 
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7.Pengelolaan Sampah, Nomor : SOP-009. EKO/ BAT, terbit tanggal 3 Januari 

2022. 

Sedangkan SOP Pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia, antara 

lain : 

1.  Pengukuran dan Pengolahan Data Erosi, Nomor :  SOP-13.EKO/BAT, terbit 

tanggal 3 Januari 2022 

2.  Penguuran Debit dan Kualitas Air, Nomor : SOP-   014.EKO/BAT, terbit 

tanggal 3 Januari 2022. 

3. Pengukuran dan Pengolahan Data Curah Hujan, Nomor : SOP-012.EKO/ 

BAT, terbit tanggal 3 Januari  2023 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang 

didukung dengan SDM yang memadai. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Sarana dan prasarana/ peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang dimiliki oleh PT 

BAT yaitu meliputi sarana dan prasarana Teknik sipil dan Teknik vegetatif yaitu 

sebagai berikut :  

- Pengukur curah hujan pada koordinat -2˚51’17,047” S dan 101˚32’47,868” E  

- Persemaian pada koordinat -2˚51’15,674” S dan 101˚32’48,273” E 

- Rumah mesin genset pada koordinat -2˚51’18,033” S dan 101˚32’46,848” E 

- TPS Sampah sudah Organik dan AnOrganik pada koordinat -2˚51’18,273” S dan 

101˚32’46,139” E 

- Tengki BBM Solar pada koordinat -2˚51’16,94” S dan 101˚32’46,026” E 

Sedangkan yang belum tersedia prasarana/ peralatan :  

- Pengukur tinggi muka air sungai (TMAS) 

- TPS Limbah B3 

- Pengukur Erosi 

- Sediment Trap 

- Gudang BBM  

- TPA Sampah (dipisahkan organik dan anorganik) 

Selain itu belum ada SDM kompeten yang memiliki kualifikasi sebagai GANISPH 

Binhut  untuk pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia. 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sebagian sudah dilakukan oleh PT 

BAT serta tersedia rekaman/ laporan datanya,  namun  belum ada izin  pengelolaan 

limbah B3, dan kegiatan yang dilakukan belum signifikan mengurangi dampak 

lingkungan. 

Nilai Kinerja Indikator : (8 / 12) x 100 % = 66,67 % = SEDANG 
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Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemic 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH.  

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT BAT  telah menyediakan prosedur dalam kegiatan identifikasi flora dan fauna 

dilindungi, yakni : 

- SOP Identifikasi Flora Dilindungi, Nomor : SOP-015.EKO/BAT, terbit tanggal 3 

Januari 2022 

- SOP Identifikasi Flora Dilindungi, Nomor : SOP-016.EKO/BAT, terbit tanggal 3 

Januari 2022 

Secara umum, SOP belum  merujuk pada PermenLHK No. 

P.106/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/ 2018 tentang Perubahan Kedua atas PermenLHK 

No. P.20/MenLHK/Setjen/Kum.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang 

Dilindungi, Appendix CITES, dan IUCN Redlist. 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka,  

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan Identifikasi Flora dan Fauna yang sudah dilaksanakan PT BAT, sebagai 

berikut : 

- Laporan Identifikasi dan Pengelolaan Tumbuhan Dilindungi di Blok RKT 2020, 

dilaksanakan tanggal 29 Agustus 2020. 

- Laporan Identifikasi dan Pemantauan Flora – Buffer Zone Taman Nasional 

Kerinci Seblat, Semesster I (17 Mei 2022). 

- Laporan Identifikasi dan Pemantauan Flora pada Buffer Zone Taman Nasional 

Kerinci Seblat, dilaksanakan tanggal 12 Oktober 2022 

- Laporan Pengamatan Satwa Sebelum Penebangan Di Blok RKT 2020 – Petak 

H-18, dilaksanakan tanggal 24 Oktober 2019. 

Pada jalur koridor/lintasan satwa ditemukan feses/ kotoran Gajah Sumatra (Elephas 

Maximus Sumatrensis) pada koordinat -2˚49’23,22451” S dan 101˚36’39,60428” E 

hal ini mengindikasikan masih terdapatnya populasi Gajah Sumatera (Elephas 

Maximus Sumatrensis) di areal PBPH PT BAT. 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode 6 tahun terakhir sampai saat Sertifikasi Awal (2023) PT BAT telah 

memiliki laporan/ data hasil identifikasi flora dan fauna dengan rincian sebagai 

berikut : 
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- Laporan Identifikasi dan Pengelolaan Tumbuhan Dilindungi di Blok RKT 2020, 

dilaksanakan tanggal 29 Agustus 2020. 

- Laporan Identifikasi dan Pemantauan Flora – Buffer Zone Taman Nasional Kerinci 

Seblat, Semesster I (17 Mei 2022). 

- Laporan Identifikasi dan Pemantauan Flora pada Buffer Zone Taman Nasional 

Kerinci Seblat, dilaksanakan tanggal 12 Oktober 2022 

- Laporan Pengamatan Satwa Sebelum Penebangan Di Blok RKT 2020 – Petak H-

18, dilaksanakan tanggal 24 Oktober 2019. 

Nilai Kinerja Indikator : (10 / 15) x 100 % = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan 

bagian yang  

                                                              tidak rusak.(kawasan yang dilindungi dan ABKT). 

                                                   2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/atau 

jarang, 

                                                       langka dan terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan 

identifikasi. 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 

dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik.  

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama Periode 6 tahun sampai saat dengan Sertifikasi Awal (2023) PT BAT telah 

menyediakan prosedur dalam kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi, yakni 

: 

- SOP Pengelolaan Flora Dilindungi, Nomor : SOP-017.EKO/BAT, terbit tanggal 3 

Januari 2022 

- SOP Pengelolaan Faua  Dilindungi, Nomor : SOP-018.EKO/BAT, terbit tanggal 3 

Januari 2022 

- SOP Pengelolaan Kawasan Lindung, Nomor : SOP-003.EKO/BAT, terit tanggal 3 

Januari 2022. 

Berdasarkan hasil analisis prosedur, jenis kegiatan pengelolaan flora dan fauna 

dilindungi telah diuraikan Kriteria Flora & Fauna dilindungi, menghindari enis flora 

dan fauna dari bahaya kepunahan, menjaga kemurnian genetik dan 

keanekaragaman jenis flora dan fauna, dan memelihara keseimbangan dan 

kemantapan ekosistem yang ada. 

SOP belum mengacu PermenLHK No. P.106 Tahun 2018 dan IUCN RedList 

terkait pengkategorian status perlindungan flora dan fauna dilindungi.   

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama Periode 6 tahun sampai saat dengan Sertifikasi Awal (2023) PT BAT telah 

melakukan implementasi kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi yang 

didasarkan /   sesuai SOP Pengelolaan Flora dan Fauna Dilindungi, Jarang, Endemik, 

dan Langka sesuai hasil verifikasi verifier 3.5.1., antara lain seperti : 

pemasangan plang larangan mengganggu/berburu flora dan fauna dilindungi, 

Memberikan informasi ke masyarakat sekitar areal perusahaan tentang tumbuhan 

dan satwa yang dilindungi di areal PT BAT, melakukan monitoring dan pencatatan 

flora dan fauna yang dilindungi dan habitatnya untuk melihat apakah ada gangguan 

pada flora dan fauna dilindungi, namun belum ada penanaman dan pemeliharaan 

jenis dilindungi missal jenis Raflesia dan Pasak bumi, dan  pakan satwa dari 

gangguan. 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama Periode 6 tahun sampai saat dengan Sertifikasi Awal (2023) PT BAT telah  

mengalokasikan areal PBPH sebagai kawasan lindung untuk menjaga keberadaan 

flora dan fauna beserta habitatnya seperti areal KPPN, KPSL, Buffer Zona Hutan 

Lindung TNKS, Sempadan Sungai Teremang  dan Ipuh Panjang, serta 

pemasangan plang berisi larangan jenis-jenis dilindungi, namun masih terdapat 

indikasi adanya gangguan terhadap kondisi spesies flora dan fauna dilindungi.   

Berdasarkan Hasil Konsultasi Publik di Kantor Desa Retak Mudik dan hasil 

wawancara dengan sdr Dicky Fernandes, S.Hut, Kasie Binhut PT BAT, Penggunaan 

Lahan Tidak Resmi di Areal PT BAT sampai dengan saat Sertifikasi awal (tahun 

2023)  terdapat aktifitas perambahan berupa perkebunan sawit seluas  - /+ 200 Ha 

di areal PT BAT termasuk di sepadan sungai  Air Retak /Retak, anak sungai 

Teremang,  serta pada areal kawasan lindung lainnya yang dapat mengganggu 

keberadaan dan habitat satwa liar.   

Belum ada laporan monitoring kelimpahan satwa yang bisa dijadikan acuan untuk 

mengetahui kondisi tumbuhan dan satwa dilindungi. 

Nilai Kinerja Indikator : (10 / 15) x 100 % = 66,67 % = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak- 

hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal 

kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 

1. SOP Identifikasi Hak-hak Dasar Masyarakat (Nomor : SOP-009.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (Nomor : SOP-010.SOS/BAT, Tanggal 

berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Deliniasi Batas Sosial Dengan Masyarakat (Nomor : SOP-005.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

4. SOP Tata Batas Partisipatif (Nomor : SOP-004.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 

Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site Manager dan 

disetujui oleh General Manager. 

Hasil telaahan terhadap dokumen prosedur yang tersedia, prosedur yang ada agar 

diseuaikan dengan kondisi PT BAT serta belum seluruhnya mengacu kepada 

pedoman teknis dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku seperti peraturan 

mengenai perhutanan sosial sesuai P.9/2021 dan peraturan perundangan lainnya 

(PermenLHK P.8 Tahun 2021 dan SK MenLHK Nomor 9895 Tahun 2022). 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian rekaman hasil pelaksanaan identifikasi 

keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat tertuang dalam : 

1. Peta Batas Desa skala 1 : 50.000, areal PT Bentara Arga Timber secara 

administrasi masuk wilayah 4 (empat) desa antara lain : Desa Air Berau, Desa 

Tunggang, Desa Retak Mudik dan Desa Talang Arah, pada periode audit (tahun 

2018 - 2023) RKT PT BAT masuk wilayah Desa Retak Mudik. 

2. RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber periode 2019 - 2028, sesuai SK 

7061/Men LHK-PHPL/UHP/HPL.1/8/2019 tanggal 23 Agustus 2019 

3. Perubahan RKUPH PT Bentara Arga Timber Periode 2019 - 2028, sesuai SK 

MenLHK. No. 1649/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 Maret 2022 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar, pola penguasaan dan 

pemanfaatan lahan masyarakat di sekitar areal  berupa Kebun Sawit di areal PT 

Bentara Arga Timber dan PT Bentara Arga Timber telah melakukan identifikasi 

terhadap kebun masyarakat yang ada di arealnya berdasarkan peta Citra Satelit, dan  

belum dilakukan identifikasi di lapangan. 

PT Bentara Arga Timber memiliki rekaman  yang berisi data dan informasi  hasil 

pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat, namun belum seluruhnya sesuai dengan prosedur 

yang mengacu pada pedoman teknis dan perundangan yang berlaku. 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 
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NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil deliniasi dan implementasi penandaaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

PT Bentara Arga Timber yang dikuasai masyarakat adalah tertuang dalam dokumen 

sebagai berikut : 

1. Peta Batas Desa skala 1 : 50.000, areal PT Bentara Arga Timber secara 

administrasi masuk wilayah 4 (empat) desa, telah  di deliniasi pada peta kerja 

PT Bentara Arga Timber. 

2. Peta Potensi Konflik PT Bentara Arga Timber skala 1 : 50.000, PT Bentara Arga 

Timber telah melakukan identifikasi terhadap klaim lahan oleh masyarakat 

sekitar berdasarkan peta Citra Satelit, secara keseluruhan luas klaim Kebun 

Sawit sekitar 7.451,58 Ha, namun belum dilakukan identifikasi terhadap 

kepemilikan masing-masing klaim lahan tersebut. 

3. Realisasi penataan batas areal PT Bentara Arga Timber sampai saat ini masih 

belum temu gelang dan baru terealisasi 78,35% atau sepanjang 70,18 km dari 

rencana sepanjang 89,57 Km (batas yang belum selesai adalah batas dengan 

APL/Kebun). 

PT Bentara Arga Timber telah memiliki peta batas desa yang menggambarkan 

secara administrasi areal PT Bentara Arga Timber masuk wilayah 4 (empat), namun 

belum dilakukan penandaan batasnya di lapangan secara partisipatif dan PT 

Bentara Arga Timber telah memiliki Peta Potensi Konflik yang menggambarkan areal 

klaim lahan oleh masyarakat berupa Kebun Sawit, namun belum seluruhnya 

dilakukan penandaan batas partisipatifnya di lapangan. 

Nilai Kinerja Indikator : (8/12) x 100% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode Sertifikasi Awal (Tahun 2023), PT Bentara Arga Timber  memiliki  

dokumen terkait pemetaan konflik tertuang dalam : 

1. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik PT Bentara Arga Timber Tahun 2021 (telah 

di sampaikan ke Instansi terkait), hasil analisa status konflik TERKENDALI 

dengan nilai 36 % 

2. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik PT Bentara Arga Timber Tahun 2022 (telah 

di sampaikan ke Instansi terkait), hasil analisa status konflik TERKENDALI 

dengan nilai 36,36 % 

3. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik PT BAT Semester I Tahun 2023 (telah di 

sampaikan ke Instansi terkait), hasil analisa status konflik TERKENDALI dengan 

nilai 36,36 % 

4. Hasil identifikasi areal konflik/klaim lahan berupa Kebun Sawit seluas ± 7.451,58 

Ha, namun belum mencakup seluruhnya. 
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PT BAT telah menyusun Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik (Tahun 2021, 

2022 dan Semester 2023), sedang laporan sebelumnya (tahun 2018 - 2020) tidak 

tersedia.  

Laporan Pemetaan Resolusi Konflik yang ada telah mengacu Perdirjen PHPL P.5 

Tahun 2016, namun tidak lengkap dan sebagian telah disampaikan kepada Instansi 

yang berwenang (ada bukti tanda terima). 

Hasil telaahan terhadap Laporan Pemetaan Resolusi Konflik yang tersedia, laporan 

yang ada belum mencakup seluruh potensi konflik yang ada di areal PT BAT dan 

belum dibuat secara  periodik (setiap 6 bulan). 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki Prosedur/SOP  tentang mekanisme resolusi konflik 

tertuang dalam : 

1. SOP Pemetaan Konflik Sosial (Nomor : SOP-006.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 

Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site Manager dan 

disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Penanganan dan Penyelesaian Klaim Areal (Nomor : SOP-007.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Penyelesaian Konflik (Nomor : SOP-008.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 

Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site Manager dan 

disetujui oleh General Manager. 

Hasil telaahan terhadap SOP tersebut, SOP  berisi tentang uraian tentang pengertian, 

tujuan, sasaran, penanggung jawab, tahapan-tahapan kegiatan serta laporan hasil 

kegiatan dalam penyelesaian konflik.  

Hasil wawancara dengan Petugas Bagian Kelola Sosial, saat ini yang telah berlangsung 

bahwa PT Bentara Arga Timber dalam menyelesaikan konflik di lapangan Manager 

Camp beserta petugas kelola sosial melakukan konsultasi dan koordinasi dengan 

Tokoh Masyarakat sekitar dalam penanganan penyelesaian konflik. 

PT Bentara Arga Timber telah memiliki SOP/Mekanisme terkait Penyelesaian Konflik 

Lahan, namun belum seluruhnya mengacu PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V, 

selain itu SOP tersebut belum disepakati para pihak. 

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki kelembagaan penanganan konflik, namun tidak 

didukung dengan SDM  dan  pendanaan yang cukup tertuang dalam : 

a) Struktur Organisasi Resolusi Konflik PT Bentara Arga Timber yang dituangkan 

dalam SK Dirut PT BAT, dibuat pada tanggal 8 Juni 2023, dilengkapi dengan 

SDM/Petugas namun tidak dilengkapi dengan Job Description masing-masing 

petugas. 

b) Dalam Struktur Organisasi tersebut Pimpinan tertinggi di tingkat base camp 

dalam penyelesaian konflik adalah Kepala Operasional dibantu Ketua Tim 

Resolusi Konflik, Satgas Komunikasi, Satgas Investigasi, Satgas Pemulihan dan 
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Satgas Penyelamatan, akan tetapi dalam struktur tersebut tidak 

mengikutsertakan pihak Eksternal (seperti Kepala Desa, Tokoh masyarakat, 

Muspika).. 

Terkait penyiapan dana resolusi konflik PT Bentara Arga Timber belum menyusun 

anggaran resolusi konflik secara  khusus yang dibuat setiap tahun, akan tetapi kalau 

ada konflik akan diselesaikan sampai kasus tersebut selesai dengan mengikutsertakan 

Tokoh masyarakat dan Muspika setempat. 

PT Bentara Arga Timber memiliki lembaga penanganan resolusi konflik yang 

melibatkan para pihak, namun belum di dilengkapi dengan Job Describtion masing-

masing petugas serta belum didukung dengan pendanaan sesuai kebutuhan. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian laporan hasil identifikasi konflik pemetaan 

konflik tetuang dalam : 

1. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik PT BAT Tahun 2021 (telah di sampaikan ke 

Instansi terkait) 

2. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik PT BAT Tahun 2022 (telah di sampaikan ke 

Instansi terkait) 

3. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik PT BAT Semester I Tahun 2023 (telah di 

sampaikan ke Instansi terkait) 

Hasil telaahan terhadap Laporan Pemetaan Resolusi Konflik, dalam laporan tersebut 

PT Bentara Arga Timber belum menyusun rencana resolusi konflik/penyelesaian 

konflik yang akan diselesaikan pada periode tahun berjalan dan belum menyampaikan 

ke Instansi berwenang. 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang ada, terdapat informasi areal PT Bentara Arga 

Timber memiliki potensi konflik berupa klaim lahan dari masyarakat seluas 7.451,58 

Ha, PT Bentara Arga Timber telah melakukan identifikasi konflik secara global (secara 

umum) dan belum dirinci masing-masing klaim (pemilik dan luasnya) serta belum 

menyusun rencana penanganannya sesuai hasil pemetaan konflik. 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Sertifikasi Awal (Tahun 2023), Hasil telaahan terhadap Laporan 

Pemetaan Resolusi Konflik PT Bentara Arga Timber Tahun 2021- 2023 yang tersedia 

dan hasil wawancara dengan pendamping Kriteria Sosial diperoleh informasi bahwa 

PT Bentara Arga Timber sampai pelaksanaan audit tidak memiliki dokumen/laporan 

terkait realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terjadi di arealnya, yang 

terdokumentasi dan dilaporkan kepada instansi berwenang. 

Nilai Kinerja Indikator : (12/21) x 100% = 57,14 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 
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16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki dokumen/laporan data dan informasi masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh 

oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH, tertuang dalam : 

1. Peta Batas Desa skala 1 : 50.000, areal PT Bentara Arga Timber secara 

administrasi masuk wilayah 4 (empat) desa antara lain : Desa Air Berau, Desa 

Tunggang, Desa Retak Mudik dan Desa Lubuk Talang, pada periode audit (tahun 

2018 - 2023) masuk wilayah Desa Retak Mudik. 

2. RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Periode 2019 - 2028, sesuai SK 

7061/Men LHK-PHPL/UHP/ HPL.1/8/2019 tanggal 23 Agustus 2019 

3. Perubahan RKUPH Periode 2019 - 2028, sesuai SK MenLHK. No. 

1649/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 Maret 2022 

4. BAST Kegiatan Kelola Sosial Tahun 2018 - 2023 (tersedia hanya sebagian) 

5. Laporan Tenaga kerja PT BAT Tahun 2021 = 57,69 %, Tahun 2022 = 61,90 % 

dan Tahun 2023 = 77,78 %. 

6. Pembayaran Kompensasi Hak Ulayat desa sekitar (desa Tunggang dan Retak 

Mudik) 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Bentara Arga Timber memiliki 

sebagian Informasi terkait dengan pemanfaatan lahan oleh masyarakat, serta tidak 

tersedia laporan/dokumen terkait dampak sosial yang timbul akibat kegiatan 

operasional PT Bentara Arga Timber terhadap masyarakat sekitar areal. 

PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian dokumen atau data  dan informasi 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH, namun tidak 

lengkap. 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan peran serta 

ekonomi masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Sosial Impact Assesment (Nomor : SOP-001.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 

Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site Manager dan 

disetujui oleh General Manager. 

2. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (Nomor : SOP-010.SOS/BAT, Tanggal 

berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Pemanfaatan HHNK dan Infrastruktur (Nomor : SOP-011.SOS/BAT, Tanggal 

berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site 

Manager dan disetujui oleh General Manager. 
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4. SOP Pemanfaatan HHNK pada Kawasan Lindung (Nomor : SOP-011.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

5. SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (Nomor : SOP-014.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

6. SOP Pola Kemitraan  (Nomor : SOP-016.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 Januari 

2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui 

oleh General Manager. 

7. SOP Persiapan Sosial Pengembangan Masyarakat (Nomor : SOP-017.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, PT Bentara Arga Timber  memiliki 

mekanisme terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif 

masyarakat sebagian telah disosialisasikan kepada masyarakat setempat dan baru 

sebagian diimplementasikan. 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dokumen PT Bentara Arga Timber yang memuat rencana peningkatan aktivitas 

ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang 

dalam : 

1. RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 2019 – 2028 

2. Perubahan RKUPH PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 2019 - 2028 

3. RKTPH PT Bentara Arga Timber Tahun 2019 - 2023 

4. MoU atau Kesepakatan PT Bentara Arga Timber dengan masyarakat sekitar 

terkait Kompensasi Hak Ulayat desa sekitar 

5. PT Bentara Arga Timber tidak memiliki Rencana Operasional (RO) Kelola Sosial, 

program kerja peningkatan ekonomi produktif masyarakat sesuai yang ada di 

RKT dan masih sangat minim. 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Bentara Arga 

Timber terdapat dalam Buku RKUPH dan RKTPH, PT Bentara Arga Timber tidak 

memiliki Rencana Operasional (RO) Kelola Sosial/PMDH yang dibuat setiap tahun, 

program sosial yang berjalan saat ini berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat 

dengan masyarakat serta berdasarkan proposal/usulan dari masyarakat. 

PT Bentara Arga Timber memiliki dokumen rencana pemegang PBPH mengenai 

kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat kurang lengkap dan baru sebagian  mengakomodir aspirasi 

masyarakat. 

3. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber  telah melakukan implementasi kegiatan peningkatan 

ekonomi produktif masyarakat yang tertuang dalam : 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 43 dari 62 
 

- Peningkatan ekonomi dalam dokumen Laporan Kelola Sosial Tahun 2018 - 2023,  

a. Tahun 2018 - 2020, tidak ada data 

b. Tahun 2021 sebesar 62 % 

c. Tahun 2022 sebesar 50 % 

d. Tahun 2023 sebesar  41,67 % 

❖ Rata-rata sebesar = 51,22 % 

- Penyerapan tenaga kerja lokal Tenaga kerja lokal yang pada : 

a) Tahun 2018 - 2020, tidak ada data 

b) Tahun 2021 = 57,69 % 

c) Tahun 2022 = 61,90 % 

d) Tahun 2023 = 77,78 % 

❖ Rata-rata sebesar =  65,79% 

- Kerjasama/kemitraan dengan masyarakat sekitar tidak ada, atau  sebesar 0 % 

- Pembayaran kompensasi sesuai kesepakatan dan telah dibayarkan  

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat oleh PT BAT sebesar 

: 

                                (51,22 + 65,79 + 0 ) % : 3 = 39,00 % (< 50 %) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya,mencapai 39,00 % (< 50%) dari rencana, 

tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan. 

Nilai Kinerja Indikator : (10/15) x 100% = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian dokumen/laporan hasil identifikasi 

kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan 

meliputi :  

✓ Pembayaran Kompensasi Hak Ulayat sesuai kesepakatan 

✓ Perbaikan Sarana Prasarana Desa (Masjid, Perbaikan Jalan/Jembatan)   

✓ Bantuan lainnya sesuai usulan/proposal dari masyarakat. 

Program kegiatan Kelola Sosial PT Bentara Arga Timber sebagian besar masih 

berdasarkan proposal/usulan dari desa/masyarakat yang disampaikan ke perusahaan 

selanjutnya dimintakan persetujuan dari pimpinan, apabila disetujui baru 

dilaksanakan. 

 

PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil identifikasi 

kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang 
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prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, 

melalui forum komunikasi/ konsultasi/ koordinasi, namun belum disepakati program 

prioritas. 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Sertifikasi Awal (Tahun 2023), PT Bentara Arga Timber memiliki 

dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup 

sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana 

PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 

✓ RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 2019 - 2028  

✓ Perubahan RKUPH PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 2019 - 2028 

✓ RKTUPHHK PT Bentara Arga Timber Tahun 2019 - 2021 dan RKTPH Tahun 2022 

& 2023  

✓ MoU atau Kespakatan PT Bentara Arga Timber dengan masyarakat sekitar areal 

(Desa Tunggang dan Retak Mudik) 

Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh 

informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi 

kebutuhan dan program tanggung jawab sosial dari PT Bentara Arga Timber, namun 

baru sebagian diimplementasikan. 

PT BAT memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana 

prasarana PBPH dan anggaran didasarkan hasil identifikasi. 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Sertifikasi Awal (Tahun 2023), PT Bentara Arga Timber memiliki 

mekanisme terkait implementasi tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan 

lingkungan antar lain : 

1. SOP Distribusi Manfaat (Nomor : SOP-013.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 Januari 

2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site Manager dan disetujui 

oleh General Manager. 

2. SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (Nomor : SOP-014.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

3. SOP Pemberian Dana Kompensasi (Nomor : SOP-015.SOS/BAT, Tanggal berlaku 

3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh Site Manager dan 

disetujui oleh General Manager. 

4. SOP Persiapan Sosial Pengembangan Masyarakat (Nomor : SOP-017.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022 dibuat oleh Kabag Bina Hutan, diperiksa oleh 

Site Manager dan disetujui oleh General Manager. 

Seluruh prosedur memiliki susunan yang sistimatika seperti Tujuan, Dasar dan Acuan, 

Pelaksana Kegiatan, Data Masukan, Hasil/Keluaran danPprosedur kerja.  Prosedur 

tersebut sebagian telah mengakomodir peningkatan peran serta ekonomi 

masyarakat. 
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PT Bentara Arga Timber memiliki mekanisme implementasi tanggung jawab 

perusahaan kepada sosial dan lingkungan yang menjamin terlaksananya program 

prioritas dan telah mendapat pengesahan, akan tetapi SOP yang ada belum merujuk 

pada peraturan perundangan yang terbaru (PermenLHK P.8 Tahun 2021). 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat 

sekitar dengan bukti : 

1. BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaaan Hutan PT Bentara Arga Timber (Visi Misi, 

Sosialisasi RKT dan RKT 2019 & 2020, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan 

Karhutla dan Illegal Logging dan Pemberdayaan masyarakat di desa Retak Mudik 

pada tanggal 13 November 2019, di tanda tangani oleh Aparat Desa Retak Mudik 

dan Muspika Kec. Sungai Rumbai. 

2. Kesepakatan Kerjasama PT Bentara Arga Timber dengan Masyarakat Desa Gajah 

Mati, pada 28 April 2020 di Kantor Desa Gajah Mati (dihadiri oleh Manajemen 

PT BAT, Pengurus Desa dan Masyarakat desa Gajah Mati. 

3. BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaan Hutan PT Bentara Arga Timber terkait Visi 

Misi, Sosialisasi RKT 2021, Flora Fauna, Partisipasi Pemberdayaan Masyarakat 

di desa Retak Mudik Kec. Sungai Rumbai, pada tanggal 16 April 2021 

4. BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaan Hutan PT Bentara Arga Timber terkait Visi 

Misi, Sosialisasi RKT 2021, Flora Fauna, Partisipasi Pemberdayaan Masyarakat 

di desa Tunggang Kec. Pondok Suguh, pada tanggal 17 April 2021 

5. BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaan Hutan PT Bentara Arga Timber ( Visi Misi, 

Sosialisasi RKU dan RKT 2022 - RKT 2023, Flora Fauna, Partisipasi 

Pemberdayaan Masyarakat di desa Retak Mudik Kec. Sungai Rumbai, pada 

tanggal 22 April 2022. 

6. Kesepakatan Bersama PT Bentara Arga Timber dengan Desa Retak Mudik, 

tanggal 3 Februari 2023 terkait Kompensasi dan pemakaian jalan (peserta 37 

orang) 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT 

Bentara Arga Timber telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat, namun belum 

berjalan dengan baik dan belum tertib dilakukan terhadap desa terdampak serta tidak 

disampaikan terkait rencana kelola sosial pada masing-masing desa binaan, 

sosialisasi meliputi lokasi RKT tahun berjalan, Visi Misi, dan kegiatan sosial lainnya. 

PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat 

sekitar terkait program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada 

masyarakat, namun hanya tersedia sebagian bukti proses  dan hasil sosialisasinya. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Sertifikasi Awal (tahun 2023), PT Bentara Arga Timber memiliki rencana 

dan realisasi kegiatan Kelola Sosial Tahun 2018 - 2023 (disajikan pada tabel). 

a. Laporan Pembinaan Masyarakat Desa Hutan Tahun 2021 

b. Laporan Pembinaan Masyarakat Desa Hutan Tahun 2022 
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c. BA Pembayaran Kompensasi Hak Ulayat desa sekitar (desa Tunggang dan Retak 

Mudik) 

d. BA Serah Terima kegiatan Sosial tersedia sebagian/tidak lengkap 

Realisasi kegiatan  Kelola Sosial PT Bentara Arga Timber selama periode Sertifikasi 

Awal adalah sebagai berikut : 

- Tahun 2018 mencapai  0 %  

- Tahun 2019 mencapai  0 %  

- Tahun 2020 mencapai  0 % 

- Tahun 2021 mencapai  130,00 % (TK Borongan/kontrak) 

- Tahun 2022 mencapai    68,82 % 

- Tahun 2023 mencapai   111,18  % (sd Oktober 2023) 

Hasil telaahan terhadap realisasi pelaksanaan tanggung jawab PT  Bentara Arga 

Timber  tahun 2021 dan 2023, rata-rata sebesar 51,67 % (sedang untuk tahun 2018 

-2020 tidak tersedia datanya), serta tersedia sebagian bukti BA serah terima atau 

bukti kuitansi. 

Kegiatan kelola sosial PT BAT pada periode audit Sertifikasi Awal sebagian besar 

berupa : Pembayaran Kompensasi Hak Ulayat, Pemanfaatan Tenaga Kerja, Perbaikan 

Jalan/BBM, Bantuan Sembako, Kelembagaan, Bantuan Kesehatan,  dan Bantuan 

Karang Taruna. 

Nilai Kinerja Indikator : (16/24) x 100% = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Bentara Arga Timber memiliki sarana hubungan industrial terhadap karyawannya 

tertuang dalam :  

• Peraturan perusahaan (PP) PT Bentara Arga Timber periode 2022 - 2024 yang 

telah disahkan Kepala  Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Prov. Bengkulu Nomor : 503/19.2720/025/DPMPTSP-P1/2023, tanggal 27 

Maret 2023 dengan  masa berlaku sampai 30 Desember 2024 (belum 

disosialisasikan kepada karyawan). 

• Pada Peraturan Perusahaan PT Bentara Arga Timber pada  Bab XIII Pasal 57 - 

61 mengatur perihal Hubungan Industrial antara perusahaan dengan 

karyawannya 

• Di lingkungan PT Bentara Arga Timber belum terdapat Serikat Pekerja, namun 

Manajemen PT Bentara Arga Timber memberikan kebebasan berserikat kepada 

karyawannya berdasarkan Surat Edaran Direktur PT BAT Nomor 064/BAT-

DIR/SE.1/XI/2019 yang menyatakan bahwa tidak keberatan apabila karyawan 

PT BAT memebentuk Serikat Pekerja atau terlibat dalam kegiatan Serikat 

Pekerja. 
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• PT Bentara Arga Timber telah memiliki keanggotaan organisasi pengusahan 

hutan 

• PT Bentara Arga Timber tidak memiliki Lembaga Kerjasama Bipartit  

• PT Bentara Arga Timber tidak memiliki dokumen wajib lapor ketenagakerjaan 

yang disampaikan ke DisnakerTrans. 

• Tidak tersedia SPK dengan karyawannya yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan. 

PT Bentara Arga Timber memiliki  peraturan perundang-undangan 

ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia 

nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab IV 

terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU no 

40 Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 2011 

tentang penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang 

perlindungan pekerja migran Indonesia. 

PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian dokumen sarana hubungan industrial 

yang legal, dan belum memiliki mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan 

industrial yang disepakati. 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Bentara Arga Timber memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir yang 

dituangkan dalam Peraturan Perusahaan (PP) PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 

2022 - 2024, Bab II (Pasal  11 - 13), dijelaskan mengenai mutasi, promosi (kriteria 

yang dipakai dalam mempertimbangkan kenaikan golongan/kepangkatan) meliputi 

faktor kepribadian, prestasi kerja, disiplin dan kepemimpinan, dan menjelaskan 

tentang demosi.  

Hasil verifikasi terhadap dokumen jenjang karir karyawan PT Bentara Arga Timber, 

selama periode Sertifikasi terdapat promosi beberapa karyawan meliputi perubahan 

status kontrak menjadi karyawan tetap dan terdapat kenaikan jabatan/golongan 

beberapa karyawan, akan tetapi tidak dilengkapi dengan dokumen penunjangnya 

PT Bentara Arga Timber memiliki  kebijakan  standar jenjang karier yang berbasis 

kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), dan telah diimplementasikan 

sebagian. 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Bentara Arga Timber dokumen pengembangan karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan dengan realisasi sebagai berikut : 

1. Tahun 2018 diverifikasi tidak ada rencana dan realisasi karena manajemen 

lama tidak aktif. 

2. Tahun 2019 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 4 (empat) orang dan terealisasi 

sebanyak 3 (tiga) orang. (75,00%) 
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3. Tahun 2020 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 6 (enam) orang dan terealisasi 

sebanyak 4 (empat) orang. (66,67%) 

4. Pada Tahun 2021 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 12 (duabelas) orang dan 

terealisasi sebanyak 9 (sembilan) orang. (75,00%) 

5. Pada tahun 2022 PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 12 (duabelas) orang dan 

terealisasi sebanyak 8 (delapan) orang. (66,67%) 

6. Pada tahun 2023, PT Bentara Arga Timber telah merencanakan peningkatan 

kompetensi karyawan dan GANISPH sebanyak 17 (tujuhbelas) orang dan 

terealisasi sebanyak 10 (sepuluh) orang. (58,82%)  

Berdasarkan uraian tersebut PT Bentara Arga Timber telah merealisasikan 

pengembangan kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi dan kebutuhan 

promosi, untuk tahun 2018 - 2023 rata-rata 57,03 %,  pelatihan hanya prioritas 

terhadap pemenuhan kebutuhan Ganis saja sedang untuk yang lainnya belum 

direncanakan. 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pemenuhan tunjangan kesejahteraan karyawan PT Bentara Arga Timber meliputi : 

a) PP PT Bentara Arga Timber periode tahun 2022 - 2024 Bab IV - VI Pasal 20 - 

32, terkait Tunjangan kesejahteraan terhadap karyawan,  

b) SK Gubernur Bengkulu Nomor : D 466. DKKTRANS tanggal 30 November 2021 

tentang Upah Minimum Kab. Muko-muko Tahun 2022 sebesar Rp 2.522.935,76. 

c) SK Gubernur Bengkulu Nomor : D 438. DKKTRANS tanggal 6 Desember 2022 

tentang Upah Minimum Kab. Muko-muko Tahun 2023 sebesar Rp 2.715.839,43.   

d) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an.  Nanang S.  dan Dicky F, gaji yang 

diterima karyawan di atas UMK Kab. Muko-Muko yang berlaku dan ditambah 

tunjangan makan. 

e) Contoh kartu peserta BPJS Ketenagakerjaan an.Rudi Kartomi dan Jalalludin 

f) Cobtoh Kartu BPJS Kesehatan an. Sudirman dan Zainul M. 

g) Kondisi Fasilitas kesejahteraan PT Bentara Arga Timber  masih kurang memadai, 

terkait fasilitas kesehatan di camp tidak ada klinik adanya berupa kotak P3K dan 

apabila ada karyawan yang sakit berobatnya di Puskesmas terdekat (jarak 15 

km) dan biaya berobat diganti oleh perusahaan 

h) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda an. Teddy 

Gusman Saputra pada saat masuk kerja berumur 19 Tahun 10 bulan.. 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. Hamidun dan Rus) diperoleh informasi 

bahwa, PT Bentara Arga Timber memiliki  sebagian kebijakan terkait : pengupahan, 

kepesertaan BPJS dan fasilitas karyawan lainnya namun belum seluruhnya diterapkan 

sesuai ketentuan yang ada dalam PP (Karyawan tidak diikutsertakan program BPJS). 

Nilai Kinerja Indikator : (12/18) x 100% = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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5) Standar VLHH Kayu 

 

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 

1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen SK IUPHHK-HA Perpanjangan berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor: 

SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 Oktober 2020 atas nama PT Bentara 

Arga Timber seluas ± 22.020 Hektar di Propinsi Bengkulu.  Areal PT Bentara Arga 

Timber pada hutan produksi seluas ± 22.020 hektar, terdiri dari HPT seluas ± 17.592 

hektar dan HP seluas ± 4.428 hektar yang terletak di kabupaten Mukomuko Provinsi 

Bengkulu.  SK mulai berlaku pada tanggal 19 Februari 2022 untuk jangka waktu selama 

28 tahun. Terdapat Peta Lampiran skala 1: 100.000 yang ditandatangani oleh Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan; SITI NURBAYA dan distempel. 

Terdapat dokumen Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor SK.529/MENLHK/SETJEN/HPL.0/8/2021 tanggal 31 Agustus 2021 

tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 Oktober 2020 tentang perubahan 

menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk 

Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam.   

Dokumen Legalitas Perseroan 

1) Akte pendirian dari Notaris Irawan, SH Nomor: 3 tanggal 3 September 2001 dan 

telah disahkan sesuai Pengesahan Menkumham RI No. C-15251 HT.01.01. TH.2003 

tanggal 3 Juli 2003.  

2) Akta Perubahan terakhir Nomor 19 tanggal 17 Januari 2020 oleh Notaris Wiwik 

Condro, SH. Pengesahan Menkumham No. AHU-0005262.AH.01.02. TAHUN 2020 

tanggal 21 Januari 2020. 

Perubahan komposisi pemegang saham PT Bentara Arga Timber menjadi sebagai 

berikut: 

1. PT. Sabda Kreasi             :  1.089 lembar saham  

2. TAN CIK JIE                     :  11 lembar saham  

Susunan pengurus perusahaan PT Bentara Arga Timber dengan susunan sebagai 

berikut: 

1. Direktur Utama : TAN CIK JIE 

2. Direktur                          : RUDI KARTOMI 

3. Komisaris  : CHEN BING BING 

Dokumen legalitas badan usaha lainnya berupa Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) PT Bentara Arga Timber sebagai berikut: 

1) Nomor Induk Berusaha (NIB) berbasis RISIKO atas nama PT Bentara Arga Timber 

Nomor 0220103290253 terbit tanggal 5 Februari 2020 yang dikeluarkan dari 

sistem OSS. 
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2) NPWP No. 02.040.759.9-311.000 diterbitkan KPP Pratama Bengkulu.  Alamat Jln 

Merapi No.044 RT.017 RW 004 Kebun Tebeng Ratu Agung Kota Bengkulu 

Bengkulu. 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa pada PT Bentara Arga Timber tidak terdapat ijin lain yang sah kegiatan kehutanan 

lainnya sesuai surat penyataan Direktur PT Bentara Arga Timber yang dibuat di Jakarta 

pada tanggal 2 Dsember 2019. 

 

2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 

lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH periode 2019-2028 

Terdapat dokumen Perubahan RKUPH-PBPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 – 

2028 atas nama PT Bentara Arga Timber yang telah disahkan sesuai SK Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.1649/MenLHK-PHPL/PUPH/HPL.1/3/2022 

tanggal 14 Maret 2022.  Sesuai SK luas areal kerja PT Bentara Arga Timber seluas 

±20.020 ha yang terdiri atas Kawasan lindung ±3.550 Ha dan areal produksi ±18.470 

Ha. 

Terdapat dokumen Peta lampiran Perubahan RKUPH-PBPH Berbasis IHMB periode 2019 

- 2028 skala 1:50.000 untuk areal ± 20.020 Ha yang dibuat oleh GanisPH Canhut; Priyo 

Kusuma Aji dengan No.Register: 01210007989 dan disahkan oleh a.n. Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari, u.b. Plt. 

Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan; Ir. ISTANTO, M.Sc. NIP. 19621119 

199003 1 001. 

Sesuai dokumen SK Perpanjangan RKUPH-PBPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 – 

2028 PT Bentara Arga Timber Nomor. SK.1649/MenLHK-PHPL/PUPH/HPL.1/3/2022 

tanggal 14 Maret 2022, Rencana Penebangan/produksi/pemanenan pada PT Bentara 

Arga Timber adalah: 

Sistim Silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI), meliputi: 

a. Etat Luas maksimum ±3.943 Ha/10 Tahun; 

b. Etat Volume Maksimum ±233.491,13 m3/10 Tahun; 

c. Target volume tebangan pada RKTPH agar mengacu pada hasil ITSP dengan 

intensittas 100% 

Dokumen IHMB 

Terdapat dokumen IHMB pada PT Bentara Arga Timber dan telah diberikan 

pertimbangan teknis melalui Surat Kepala BPHP Wilayah VI Bandar Lampung Nomor: 

S.448/BPHP VI-3/2019 tanggal 18 Juni 2019. 

Dokumen IHMB ditanda tangani di Jakarta pada bulan Mei 2019 oleh Direktur PT 

Bentara Arga Timber.  Dokumen IHMB tahun 2019 disusun dalam rangka penyusunan 

Dokumen RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber periode 2019-2028. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 51 dari 62 
 

Terdapat Beberapa Peta Lampiran hasil IHMB pada PT Bentara Arga Timber yang dibuat 

dengan Skala 1: 50.000.  peta di tanda tangani oleh Direktur PT Bentara Arga Timber. 

2. Verifier 

2.1.2.a. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar 

isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH periode 2019-2028 

Terdapat dokumen Perubahan RKUPH-PBPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 – 

2028 atas nama PT Bentara Arga Timber yang telah disahkan sesuai SK Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.1649/MenLHK-PHPL/PUPH/HPL.1/3/2022 

tanggal 14 Maret 2022.  Sesuai SK luas areal kerja PT Bentara Arga Timber seluas 

±20.020 ha yang terdiri atas Kawasan lindung ±3.550 Ha dan areal produksi ±18.470 

Ha. 

Terdapat dokumen Peta lampiran Perubahan RKUPH-PBPH Berbasis IHMB periode 2019 

- 2028 skala 1:50.000 untuk areal ± 20.020 Ha yang dibuat oleh GanisPH Canhut; Priyo 

Kusuma Aji dengan No.Register: 01210007989 dan disahkan oleh a.n. Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari, u.b. Plt. 

Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan; Ir. ISTANTO, M.Sc. NIP. 19621119 

199003 1 001. 

Dokumen IHMB 

Terdapat dokumen IHMB pada PT Bentara Arga Timber dan telah diberikan 

pertimbangan teknis melalui Surat Kepala BPHP Wilayah VI Bandar Lampung Nomor: 

S.448/BPHP VI-3/2019 tanggal 18 Juni 2019. 

Terdapat Beberapa Peta Lampiran hasil IHMB pada PT Bentara Arga Timber yang dibuat 

dengan Skala 1: 50.000.  peta di tanda tangani oleh Direktur PT Bentara Arga Timber. 

Dokumen RKTPH Tahun 2022 dan RKTPH Tahun 2023 

Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2022 atas nama PT Bentara Arga Timber yang telah 

disahkan secara self-approval melalui sistim online SICAKAP oleh Direktur Utama PT 

Bentara Arga Timber dengan SK Nomor: 31/BAT.01/SK/IV/2022 tanggal 15 April 2022. 

SK berlaku sejak tanggal 16 April 2022 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. 

RKTPH disertai dengan Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 skala 1: 25.000 yang dibuat 

oleh GanisPH CANHUT atas nama PRIYO KUSUMA AJI No. Register: 00407-

06/CANHUT/IX/2019.   

Adapun target Penebangan pada RKTPH Tahun 2022 yaitu: 

1) Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam) 

• Target TPTI Hutan Alam RKTPH Tahun 2022: Tebangan sebanyak 6 petak 

seluas 409 Ha dengan jumlah pohon sebanyak 0 batang dan volume sebesar 0 

m3. 

• PWH Jalan di dalam blok terdiri jalan utama sepanjang 2.165-meter dan jalan 

cabang sepanjang 1.975-meter dengan volume 405,18 m3 dan jumlah pohon 

sebanyak 423 pohon. 
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• Target penanaman seluas 1.049,54 Ha dengan jumlah batang sebanyak 

182.498 batang. 

Terdapat dokumen Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2023 

dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 atas nama PT Bentara Arga Timber yang telah 

disahkan secara self-approval melalui sistim online SICAKAP oleh Direktur Utama PT 

Bentara Arga Timber berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 08/BAT.01/SK/II/2023 

tanggal 15 Februari 2023. SK RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 

berlaku sejak tanggal 15 Februari 2023 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.  

SK RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 ditandatangani oleh Direktur 

Utama PT Bentara Arga Timber; TAN CIK JIE dan dibubuhi cap stempel basah PT 

Bentara Arga Timber. 

Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 PT 

Bentara Arga Timber skala 1: 25.000. Peta dibuat oleh GanisPH CANHUT atas nama 

PRIYO KUSUMA AJI No. Register: 00407-06/CANHUT/IX/2019, dan disetujui oleh 

Direktur Utama PT Bentara Arga Timber; TAN CIK JIE dan dibubuhi stempel basah PT 

Bentara Arga Timber.   

Adapun target Penebangan pada RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 

2022 yaitu: 

1) Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam) 

• Target TPTI Hutan Alam RKTPH Tahun 2023: Tebangan sebanyak 5 petak 

seluas 388 Ha dengan jumlah pohon sebanyak 5.605 batang dan volume 

sebesar 11.671,72 m3, 

• Jalan di dalam blok terdiri jalan utama sepanjang 1.940-meter dan jalan cabang 

sepanjang 4.660-meter dengan volume 473,70 m3 dan jumlah pohon sebanyak 

530 pohon. 

• Target TPTI Hutan Alam Carry Over RKTPH Tahun 2022: Tebangan sebanyak 6 

petak seluas 409 Ha dengan jumlah pohon sebanyak 3.318 batang dan volume 

sebesar 17.996,78 m3, 

• Jalan di dalam blok terdiri jalan utama sepanjang 2.165-meter dan jalan cabang 

sepanjang 1.975-meter dengan volume 405 m3 dan jumlah pohon sebanyak 

423 pohon. 

• Target penanaman RKTPH 2023 seluas 404,02 Ha dengan jumlah batang 

sebanyak 371.105 batang 

• Target penanaman Carry Over RKTPH 2022 seluas 1.049,54 Ha dengan jumlah 

batang sebanyak 182.318 batang. 

Penugasan GanisPH CANHUT 

Terdapat penugasan GanisPH CANHUT pada PT Bentara Arga Timber pada saat periode 

audit Sertifikasi Awal yaitu: 

1) Penugasan GanisPH CANHUT dengan penempatan sebagai Petugas pembuat dan 

penandatangan LHC, petugas pembuat dan penandatangan peta perencanaan hutan 

serta petugas pelaksana kegiatan perencanaan hutan atas nama PRIYO KUSUMA 

AJI dengan No. Register 00407-06/CANHUT/IX/2019 dengan Penugasan dan 

Penempatan berdasarkan SK Dirjen PHPL, Kepala BPHP Wilayah VI Bandar 

Lampung Nomor: SK.86/BPHPVI/PEPHP/2/2020 tanggal 10 Februari 2020. 

2) Penugasan GanisPH CANHUT dengan penempatan sebagai Petugas pembuat dan 

penandatangan LHC, petugas pembuat dan penandatangan peta perencanaan hutan 

serta petugas pelaksana kegiatan perencanaan hutan atas nama WELI SULASTRI, 

S.Hut. M.Ling dengan No. Register 01230013345 dengan Penugasan sesuai 
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SiGANISHUT Nomor: 060623001 dan Penempatan sesuai SiGANISHUT Nomor: 

060500143616 yang berlaku mulai tanggal 9 Juni 2023 s/d 7 Juni 2024. 

3. Verifier 

2.2.1.a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) pada PT 

Bentara Arga Timber sebagai berikut: 

1. Timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2022 

Terdapat Dokumen Laporan Hasil Cruising (LHC) Blok RKTPH Tahun 2022 pada PT 

Bentara Arga Timber. Dokumen Timber Cruising dilengkapi dengan Buku Laporan 

Timber Cruising (TC). Laporan timber cruising dilengkapi dengan dokumen Berita Acara 

(BA) Pelaksanaan ITSP yang dibuat pada tanggal 8 Januari 2022 oleh ketua Regu 

pelaksana; Hendri Sudarsono (Ketua Regu I) dan Nanang Setiawan (Ketua Regu II) serta 

menyetujui Manager Camp PT Bentara Arga Timber.; Kegiatan Timber Cruising 

dilaksanakan pada tanggal 6 Desember 2021 s/d 4 Januari 2022. 

Terdapat dokumen Pakta Integritas perihal pelaksanaan kegiatan PAK dan ITSP pada 

areal RKTPH Tahun 2022 yang ditanda tangani oleh Direktur Utama PT Bentara Arga 

Timber; TAN CIK JIE. tanggal 11 November 2022. 

Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2022 pada areal 6 

petak dengan total luas 409,69 Ha dengan hasil timber cruising sebanyak 3.741 pohon 

dengan perkiraan. 

2. Timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2023 

Terdapat Dokumen Laporan Hasil Cruising (LHC) RKTPH Tahun 2023. Dokumen Timber 

Cruising dilengkapi dengan Buku Laporan Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan 

(ITSP) serta dokumen Berita Acara (BA) Pelaksanaan ITSP tgl. 17 Januari 2023. 

Kegiatan ITSP telah dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2022 sampai dengan 

tanggal 14 Januari 2023. 

Terdapat dokumen Pakta Integritas perihal pelaksanaan kegiatan PAK dan ITSP pada 

areal RKTPH Tahun 2022.  Dokumen Pakta Integritas ditanda tangani oleh Direktur 

Utama PT Bentara Arga Timber; TAN CIK JIE. tanggal 11 November 2022. 

Terdapat peta pohon seluruh petak RKTPH 2023 yang dilakukan ITSP dengan Skala 

1:10.000 dan Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2023 pada 

areal 4 petak dengan total luas 387,46 Ha dengan hasil ITSP sebanyak 6.185 pohon 

dengan perkiraan volume 18.006,11 m3 

Hasil verifikasi lapangan dapat membuktikan bahwa kegiatan ITSP pada PT Bentara Arga 

Timber telah dilaksanakan sesuai prosedur yang telah ditetapkan.  Penandaan Pohon 

telah dilakukan pada pohon yang ditebang maupun pada pohon inti dengan 

menggunakan ID Barcode dan atau label plastic ecolin warna merah.  Dapat diverifikasi 

adanya peta penyebaran pohon sesuai petak yang telah dilakukan ITSP pada areal 

RKTPH 2023.  

Beberapa penandaan ITSP yang dapat diverifikasi pada saat audit Sertifikasi awal pada 

PT Bentara Arga Timber antara lain penandaan pada pohon tebang menggunakan ID 

Barcode dan labelmerah pada titik koordinat S: 020 49’ 24,17” – E: 1010 37’ 30,38”; 

koordinat S: 020 49’ 24,16” – E: 1010 37’ 32,43”; koordinat S: 020 49’ 24,20” – E: 1010 

37’ 32,50” serta koordinat S: 020 49’ 24,00” – E: 1010 37’ 33,09”; 
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4. Verifier 

2.2.1.b 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 serta RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over 

RKTPH Tahun 2022 PT Bentara Arga Timber skala 1: 25.000. Peta dibuat oleh GanisPH 

CANHUT atas nama PRIYO KUSUMA AJI No. Register: 00407-06/CANHUT/IX/2019. 

Penetapan Kawasan yang tidak boleh ditebang mengacu pada dokumen Perubahan 

RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 – 2028 Nomor SK.1649/MenLHK-

PHPL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 Maret 2022 yaitu Kawasan dilindungi pada PT 

Bentara Arga Timber adalah seluas 3.550 Ha atau sekitar 16,12% dari keseluruhan luas 

areal kerja PT Bentara Arga Timber seluas ± 22.020 Ha yang terdiri yang terdiri Buffer 

Zone Taman Nasional Kerinci Seblat seluas 1,786 Ha, Kawasan Pelestarian Plasma 

Nutfah (KPPN) seluas 642 Ha, Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) seluas 499 Ha, 

Sempadan Sungai seluas 309 Ha dan Tegakan Benih seluas 314 Ha. 

Terdapat dokumen SK Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 

19/BAT.1/SK/VI/2022 tanggal 18 April 2022 tentang Penetapan Kawasan Lindung di 

Wilayah PT Bentara Arga Timber Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu.  

Areal yang tidak boleh ditebang atau Kawasan yang dilindungi telah digambarkan 

dengan jelas di peta lampiran RKTPH Tahun 2022 maupun di RKTPH Tahun 2023 dan 

Carry Over RKTPH Tahun 2022. 

Hasil verifikasi lapangan yang dilakukan secara sampling dapat ditemukan penandaan 

batas Kawasan dilindungi antara lain areal Tegakan Benih pada titik koordinat S: 020 50’ 

48,18” – E: 1010 34’ 50,71” dan koordinat S: 020 50’ 41,26” – E: 1010 35’ 09,31”; serta 

plang nama Kawasan perlindungan satwa liar pada titik koordinat S: 020 49’ 26,21” – E: 

1010 37’ 29,69”; 

5. Verifier 

2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya 

di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 serta RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over 

RKTPH Tahun 2022 PT Bentara Arga Timber skala 1: 25.000. Peta dibuat oleh GanisPH 

CANHUT atas nama PRIYO KUSUMA AJI No. Register: 00407-06/CANHUT/IX/2019. 

Bahwa penandaan batas blok tebangan ataun blok RKTPH telah dibuat dengan jelas 

dipeta dan terdapat implementasi dilapangan yang dapat diverifikasi. 

Terdapat Berita Acara pelaksanaan kegiatan PAK pada areal RKTPH 2022, areal RKTPH 

2023. Dokumen Berita Acara dilengkapi dengan foto kegiatan serta foto pemasangan 

Plang nama Blok RKT serta penandaan batas dengan menggunakan cat merah polet 

tiga. 

Berdasarkan hasil verifikasi lapangan yang telah dilakukan secara sampling, dapat 

dijumpai adanya penandaan batas blok maupun batas petak pada areal RKTPH 2022 

maupun RKTPH 2023 antara lain plang nama RKTPH 2021 pada koordinat S: 020 50’ 

39,71” – E: 1010 36’ 25,73”; batas petak RKTPH 2022 petak j.17 dan J.18 pada 

koordinat S: 020 49’ 29,52” – E: 1010 36’ 57,21”; serta plang nama Blok RKTPH 2023 

pada koordinat S: 020 49’ 26,26” – E: 1010 37’ 29,39”;. 
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6. Verifier 

2.2.1.d. 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Sesuai dokumen Perubahan RKUPH periode 2019-2028, PT Bentara Arga Timber 

merupakan pemegang PBPH dalam Hutan Produksi Kayu Alam yang menerapkan 

Sistem Silvikultur TPTI, bukan pemegang PBPH Hutan Tanaman yang melaksanakan 

penyiapan lahan untuk penanaman Hutan Tanaman. 

 

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat buku ukur yang telah dibuat selama periode audit 12 bulan terakhir (periode 

November 2022 s/d Oktober 2023) yang dibuat di TPK Hutan Basecamp Pos 1 oleh 

penanggungjawab P2LHP atas nama SYAHBUDIN dengan No. Register 23230005239. 

Buku Ukur yang dibuat sebanyak 9 (sembilan) set untuk kayu log sebanyak 1.029 batang 

dengan volume sebanyak 1.927,53 m3 dan seluruhnya telah di LHP kan pada bulan yang 

sama. 

Sesuai dengan buku ukur telah diterbitkan LHP sebanyak 9 nomor untuk kayu Log 

sebanyak 1.029 batang dengan volume 1.927,53 m3. LHP yang diterbitkan merupakan 

produksi kayu log dari areal RKTPH Tahun 2022 dan Carry over RKTPH Tahun 2022.  

Seluruh LHP yang telah diterbitkan, dibuat dan ditanda tangani oleh P2LHP atas nama 

SYAHBUDIN dengan No. Register 23230005239.  Penempatan sebagai P2LHP sesuai 

SIGANISHUT Nomor: 060368803864 dengan nomor persetujuan penugasan GanisPH 

Nomor 060923052 tanggal 17 September 2023. 

PT Bentara Arga Timber telah menetapkan lokasi TPN pada Koordinat S: 020 48’ 60,0’’ dan 

E: 1010 37’ 56,0”., TPK Hutan pada Koordinat S: 020 51’ 14,0’’ dan E: 1010 32’ 45,0” dan 

TPK Antara pada Koordinat S:  020 51’ 49,0’’ dan E: 1010 27’ 22,0” sesuai Surat Keputusan 

Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 09/BAT.1/SK/II/2023 tanggal 18 Februari 

2023. 

Bahwa PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Kayu Hutan 

menggunakan SIPUHH Online dan berstatus AKTIF dengan operator atas nama Imam 

Achirullah berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 

29/Dir.1/SK/IV/2021 tanggal 6 April 2021. 

Uji petik kesesuaian fisik kayu dan buku ukur LHP telah dilakukan uji petik pengukuran 

dengan hasil perbedaan Jenis NIHIL; perbedaan jumlah batang NIHIL serta perbedaan 

Volume pengukuran 2,17 % (LHP 130,84 m3, uji petik pengukuran 133,68 m3 selisih 

volume 2,84 m3). 

2 Verifier 

3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan 

yang sah 

Nilai : MEMENUHI  
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PT Bentara Arga Timber telah menerbitkan dokumen SKSHHK yang dipergunakan 

untuk menjamin keabsahan dan legalitas pemindahan/pengangkutan kayu log dari 

Kawasan Hutan ke luar areal PBPH.   

Dapat diverifikasi dokumen SKSHHK yang telah diterbitkan yaitu: 

a. Dokumen SKSHH dari TPK Hutan Bc. Pos 1 menuju TPK Antara Ds. Tunggang 

sebanyak 25 set untuk 504 batang Log dengan volume 428,09m3.  Pengangkutan 

menggunakan sarana angkutan darat yaitu Truck Tronton. 

b. Dokumen SKSHH dari TPK Hutan Bc. Pos 1 menuju Industry sebanyak 91 set 

dokumen untuk 1.491 batang Log dengan volume 1.487,23 m3.  Pengangkutan 

menggunakan sarana angkutan darat yaitu Truck Tronton. 

c. Dokumen SKSHH dari TPK Antara Ds. Tunggang menuju Industry sebanyak 18 set 

untuk 458 batang Log dengan volume 390,47 m3.  Pengangkutan menggunakan 

sarana angkutan darat yaitu Truck Tronton. 

PT Bentara Arga Timber telah memiliki Ganis PHPL PKB yang bertugas menerbitkan 

dokumen SKSHHK dan sebagai P3KB yang ditunjuk melalui SK Direktur, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Terdapat GanisPH PKB yang telah ditempatkan dan ditugaskan sebagai P2SKSHHK 

pada wilayah TPK Hutan Bc. Pos 1 atas nama RUDIANSYAH dengan Nomor Register 

SiGANISHUT 23230002332. Persetujuan Penugasan Ganis PHPL PKB-R pada PT 

Bentara Arga Timber sesuai SiGANISHUT Nomor 060723049 tanggal 29 Juli 2023 yang 

berlaku s/d 29 Juli 2027. Penempatan sebagai P2SKSHHK di TPK Hutan Bc. Pos 1 PT 

Bentara Arga Timber sesuai SiGANISHUT Nomor 061964961252 dengan masa berlaku 

Tgl. 29 Juli 2023 s/d 29 Juli 2027. 

2) Terdapat GanisPH PKB yang telah ditempatkan dan ditugaskan sebagai P3KB pada 

wilayah TPK Antara Desa Tunggang atas nama RUDIANSYAH dengan Nomor Register 

SiGANISHUT 23230002332. Persetujuan Penugasan Ganis PHPL PKB-R pada PT 

Bentara Arga Timber sesuai SiGANISHUT Nomor 060723049 tanggal 29 Juli 2023 yang 

berlaku s/d 29 Juli 2027. Penempatan sebagai P2SKSHHK di TPK Hutan Bc. Pos 1 PT 

Bentara Arga Timber sesuai SiGANISHUT Nomor 061964961252 dengan masa berlaku 

Tgl. 29 Juli 2023 s/d 29 Juli 2027. 

PT Bentara Arga Timber telah menetapkan lokasi TPN pada Koordinat S: 020 48’ 60,0’’ dan 

E: 1010 37’ 56,0”., TPK Hutan pada Koordinat S: 020 51’ 14,0’’ dan E: 1010 32’ 45,0” dan 

TPK Antara pada Koordinat S:  020 51’ 49,0’’ dan E: 1010 27’ 22,0” sesuai Surat Keputusan 

Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 09/BAT.1/SK/II/2023 tanggal 18 Februari 

2023. 

Bahwa PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Kayu Hutan 

menggunakan SIPUHH Online dan berstatus AKTIF dengan operator atas nama Imam 

Achirullah berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 

29/Dir.1/SK/IV/2021 tanggal 6 April 2021. 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Bahwa kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PT Bentara Arga Timber telah 

dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan. Terdapat penggunaan ID-Barcode 

pada bontos kayu dan tunggak kayu serta pada batang kayu timber Cruising yang 

ditebang. Di samping itu pada bontos kayu juga diberi penomoran produksi dengan 
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menggunakan plastic ekolin warna merah yang bertuliskan nomor produksi untuk 

memudahkan pelacakan nomor produksi dengan nomor barcode yang ada. 

Kegiatan uji petik lacak balak kayu dilakukan dengan mengambil beberapa sampel Log 

yang terdapat di areal TPK Antara Desa Tunggang dan TPK Hutan Bc. Pos 1. Berdasarkan 

uji lacak balak dilapangan serta via SIPUHH, dapat diketahui bahwa Kayu Hasil Produksi PT 

Bentara Arga Timber dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari keberadaan Log di TPK Hutan 

atau di TPK Antara, dokumen SKSHHK, dokumen LHP, Buku Ukur sampai posisi petak 

tebangan di lapangan. 

Bahwa PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Kayu Hutan 

menggunakan SIPUHH Online dan berstatus AKTIF dengan operator atas nama Imam 

Achirullah berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 

29/Dir.1/SK/IV/2021 tanggal 6 April 2021. 

4. Verifier 

3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PT Bentara Arga Timber telah menerbitkan dokumen LHP sebanyak 9 set untuk 

kayu Log sebanyak 1.029 batang dengan volume 1.927,53 m3.  PT Bentara Arga Timber 

atas LHP yang diterbitkan  telah melakukan penerbitan dan pembayaran DR dan PSDH 

kepada Pemerintah sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

Terdapat dokumen SPP dengan Kode Biling atas kewajiban DR dan PSDH yang dibuat 

telah sesuai dengan LHP dan kelompok jenis, volume dan tarif yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dengan jumlah sebagai berikut: 

• DR sebesar US$ 27.166,50 

• PSDH sebesar Rp 124.748.630,- 

Terdapat bukti kode billing yang telah dikeluarkan dari SiPNBP berdasarkan data LHP yang 

telah diupload atau dilaporkan. 

Selanjutnya PT Bentara Arga Timber telah melakukan pembayaran DR dan/atau PSDH 

sesuai dengan kode billing yang diterbitkan. Terdapat Bukti Penerimaan Negara berupa 

kode Nomor Tanda Penerimaan Negara (NTPN) dari Si-PNBP SIMPONI serta terdapat 

bukti setor melalui Bank Mandiri kepada rekening yang benar sesuai ketentuan.  Adapun 

rincian total pembayaran SPP/ Rincian Pembuatan Tagihan DR dan PSDH sesuai dengan 

kode billing yang diterbitkan dengan jumlah sebagai berikut: 

• DR sebesar US$ 27.166,50 

• PSDH sebesar Rp 124.748.630,- 

Terdapat bukti kode NTPN yang telah dikeluarkan dari SiPNBP berdasarkan SPP dengan 

Kode Billing yang telah dibayarkan. Berdasarkan hasil pemeriksaan Si-PNBP (SIMPONI), 

dapat dipastikan bahwa pada saat pelaksanaan audit PT Bentara Arga Timber sudah tidak 

memiliki tunggakan ataupun denda atas kewajiban pembayaran DR dan/atau PSDH. 

11 Verifier 

3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : Not Applicable (N/A)  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan audit saat ini adalah audit dalam rangka Sertifikasi Awal S-PHL pada PT Bentara 

Arga Timber, sehingga verifier ini tidak dapat diterapkan penggunaannnya atau Not 

Applicable (N/A). 
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Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 

4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Bentara Arga Timber telah memiliki dokumen lingkungan terdiri Laporan Utama 

Analisis Dampak Lingkungan lengkap dengan lampirannya, dokumen Rencana 

Pemantauan Lingkungan dan dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan.  Dokumen 

mendapatkan persetujuan dari Komisi Penilai Amdal Daerah Kabupaten Bengkuklu Utara 

berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bengkulu Utara Nomor: 56 Tahun 2002 tanggal 8 

Februari 2002. Dokumen Andal ini disusun mengacu pada Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor 218/Kpts-II/1994 dan Keputusan Dirjen Perlindungan Hutan dan 

Pelestarian Alam Nomor 219/Kpts/DJ-VI/1994. Dan Surat Dirjen PHPA Nomor 2173/DJ-

VI/PA/1991 tanggal 8 Agustus 1991. 

Cakupan areal batas studi penyusunan dokumen Amdal PT Bentara Arga Timber telah 

mencakup seluruh areal dimana telah mengacu kepada luasan 23.000 Ha sesuai dengan 

SK Bupati Bengkulu Utara Nomor: 522/0710/Keh. Tahun 2001. 

Terdapat Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Dokumen Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) PT Bentara Arga Timber dan telah mendapatkan 

persetujuan dari Komisi Penilai Amdal Daerah Kabupaten Bengkuklu Utara dengan 

berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bengkulu Utara Nomor: 56 Tahun 2002 tanggal 8 

Februari 2002. Satu paket dengan dokumen lingkungan Amdal dan dokumen RKL. 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Dokumen Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) PT Bentara Arga Timber dan telah mendapatkan 

persetujuan dari Komisi Pusat Amdal Departemen Kehutanan dengan Surat Nomor 

41/DJ-VI/AMDAL/97 tanggal 20 Februari 1997. Satu paket dengan dokumen lingkungan 

Amdal dan dokumen RKL. 

Dokumen RKL dan RPL telah mencakup seluruh areal PT Bentara Arga Timber mengacu 

kepada luasan 51.000 Ha sesuai dengan SK IUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Nomor 

37/Kpts-II/1990 tanggal 22 Januari 1990. 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL dan 

RPL pada PT Bentara Arga Timber. 

PT Bentara Arga Timber telah melaksanakan kegiatan pemantauan dan pengelolaan 

lingkungan seperti telah disampaikan dalam Laporan tiap Semestar Pelaksanaan RKL - 

RPL pada tahun 2022 dan tahun 2023.  Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL 

dan RPL untuk Semestar II Tahun 2022 dan Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL 

Semester I Tahun 2023.  Terdapat bukti penyampaian laporan kegiatan RPL dan RKL PT 
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Bentara Arga Timber yang dialamatkan kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

provinsi Bengkulu di Bengkulu. 

Terdapat beberapa bukti implementasi kegiatan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan pada PT Bentara Arga Timber antara lain pemantauan dan pengelolaan 

Kawasan dilindungi Tegakan Benih pada titik koordinat S: 020 50’ 48,18” – E: 1010 34’ 

50,71” dan koordinat S: 020 50’ 41,26” – E: 1010 35’ 09,31”; Kawasan perlindungan 

satwa liar pada titik koordinat S: 020 49’ 26,21” – E: 1010 37’ 29,69”; pemantauan 

bahaya kebakaran berupa FDR pada koordinat S: 020 51’ 17,58” – E: 1010 32’ 47,56”; 

pemantauan curah hujan dengan ombrometer pada koordinat S: 020 51’ 17,14” – E: 

1010 32’ 48,05”. 

 

4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 

5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PT Bentara Arga Timber telah memiliki pedoman/ prosedur terkait K3 serta telah 

menunjuk staff atau personil yang bertanggungjawab terhadap implementasi pedoman 

K3 tersebut dilapangan. 

Terdapat Standard Operating Procedure (SOP) yang berkaitan dengan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) antara lain SOP Prosedur Penataan Areal Kerja Nomor: SOP-

01.TPTI/BAT tanggal 3 Januari 2022 Revisi 0; SOP Prosedur Identifikasi Bahaya, 

Penilaian dan Pengendalian Risiko Nomor: SOP-001.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022 

Revisi 0; SOP Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Nomor: SOP-

002.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022 Revisi 0 serta SOP Prosedur Pengendalian 

Dokumen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Nomor: SOP-001.K3/BAT tanggal 3 

Januari 2022 Revisi 0 . 

Terdapat Surat Keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber nomor 

07/BAT.01/SK/II/2022 tanggal 28 Februari 2022 tentang Pembentukan Organisasi 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di Wilayah PBPH PT Bentara Arga Timber 

dengan Ketua P2K3 yang ditunjuk atas nama SUKARMIN, S.Hut. 

2. Verifier 

5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Prosedur Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko 

Nomor: SOP-001.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022 Revisi 0. Identifikasi bahaya meliputi 

jenis bahaya pada kegiatan Timber Cruising, Penebangan, Penyaradan, Kupas Kulit, 

Scalling, Muat Bongkar Log, Hauling, Workshop,  Logistik. 

PT Bentara Arga Timber memiliki peralatan K3 berdasarkan keperluan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) antara lain Alat Pemadam Api, Alat Pelindung Diri maupun P3K. 

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 yang dilaksanakan dengan metode sampling 

di areal Basecamp PT Bentara Arga Timber diantaranya: 

- Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat beberapa bangunan  

- Tersedia APD berupa Helm, Kacamata las, Masker, Sarung tangan, Sepatu safety. 

Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa Sebagian karyawan telah 
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menggunakan APD tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya 

menggunakan dengan baik. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dengan obat yang kurang memadai sesuai 

personil yang ada di lapangan,  

3. Verifier 

5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PT Bentara Arga Timber telah membuat Laporan Data kecelakaan kerja.  Laporan 

Kecelakaan kerja dibuat setiap akhir bulan. Berdasarkan hasil verifikasi Laporan 

Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat diketahui bahwa PT Bentara 

Arga Timber tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja atau NIHIL. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja sesuai 

hasil wawawancara dengan Bapak Sukarmin, S. Hut. yang telah ditunjuk sebagai 

penanggungjawab pelaksanaan K3 dilingkungan kerja PT Bentara Arga Timber antara 

lain: 

a. Karyawan dihimbau selalu menggunakan APD pada saat bekerja terutama pada 

wilayah kerja yang potensial rawan kecelakaan. 

b. Mempersiapkan perangkat pendukung kerja misalnya APD 

c. Pemasangan rambu rambu K3 terutama di workshop serta pada lokasi kerja dengan 

resiko tinggi 

d. Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu jalan. 

e. Pemberian fasilitas dan peralatan APD, dan  

f. Pemasangan rambu rambu himbauan untuk memakai peralatan APD untuk kegiatan 

lapangan, pencegahan bahaya bahaya dan menerapkan sistem komunikasi pada 

setiap kendaraan di lapangan. 

4. Verifier 

5.2.1 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen dan verifikasi di lapangan, dapat diverifikasi bahwa di 

lingkungan karyawan PT Bentara Arga Timber tidak terdapat organisasi Serikat Pekerja.  

Terdapat Surat Edaran Pernyataan Direktur PT Bentara Arga Timber Nomor 064/BAT-

DIR/SE.1/XI/2019 yang dibuat pada tanggal 4 November 2019 yang menyatakan bahwa 

tidak keberatan apabila karyawan PT Bentara Arga Timber membentuk Serikat Pekerja 

atau terlibat dalam kegiatan Serikat Pekerja.  

Dalam Peraturan Perusahaan PT Bentara Arga Timber perihal kebebasan berserikat dan 

berkumpul telah dituangkan dalam BAB XIII. Hubungan Industrial; Pasal 57 tentang 

Serikat Pekerja/Perwakilan Karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Bentara Arga Timber 

diperoleh informasi bahwa mayoritas mereka memahami dan mengetahui tentang 

adanya kebebasan berserikat dan berkumpul yang disebutkan dalam surat pernyataan 

tersebut, namun sejauh ini belum ada karyawan yang berkeinginan membentuk 

organisasi serikat pekerja dilingkungan mereka. 

5. Verifier 

5.2.2 

: Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah Menyusun dan memiliki dokumen Peraturan Perusahaan 

(PP) yang mengatur hak-hak dan kewajiban karyawan maupun perusahaan. Dokumen 

Peraturan perusahaan PT Bentara Arga Timber periode tahun 2022-2024 telah disahkan 

oleh Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu Provinsi Bengkulu 

Nomor: 503/19.2720/025/DPMPTSP-P1/2023 tanggal 27 Maret 2023.  Peraturan 

Perusahaan (PP) berlaku selama 2 tahun mulai tanggal 30 Desember 2022 dan berakhir 

pada tanggal 30 Desember 2024.  

Peraturan Perusahaan (PP) tersebut telah mengatur tentang hak dan kewajiban 

pekerja/karyawan seperti perihal syarat dan kondisi kerja, pegupahan dan tunjangan, 

jaminan sosial dan kesejahteraan, pengembangan dan Latihan, cuti, manajemen kinerja, 

Tindakan kedisiplinan, pemurusan hubungan kerja, hubungan industrial dan penutup.    

Dokumen Peraturan Perusahaan (PP) PT Bentara Arga Timber terdiri dari XVI BAB dan 67 

Pasal yang mengatur tentang hubungan kerja, hak dan kewajiban antara perusahaan dan 

karyawannya. 

6. Verifier 

5.2.3 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan PT Bentara Arga Timber periode 30 Oktober 2023.  Berdasarkan 

daftar tersebut, dapat diverifikasi jumlah karyawan PT Bentara Arga Timber sebanyak 18 

(delapan belas) orang karyawan yang terdiri sebanyak 16 orang karyawan laki laki dan 2 

orang karyawan perempuan.   

Terdapat dokumen Surat Pernyataan Direktur PT Bentara Arga Timber perihal Tidak 

Mempekerjakan Karyawan Berusia di Bawah Umur (dibawah 18 Tahun) sesuai ketentuan 

yang berlaku.  Surat Pernyataan dibuat ditanda tangani di Jakarta pada tanggal 2 

Desember 2019 oleh Direktur PT Bentara Arga Timber. Berdasarkan hasil verifikasi data 

serta hasil wawancara dengan Manajemen Representatif PT Bentara Arga Timber; Bapak 

ZAINUL MUTTAQIN, dapat dipastikan bahwa pada PT Bentara Arga Timber tidak 

mempekerjakan satupun karyawan yang berusia dibawah 18 tahun. 

Karyawan termuda atas nama Teddy Gusman Saputra dengan tugas tenaga Security yang 

lahir di Retak Mudik Mukomuko tanggal 19 Agustus 1999.  Teddy Gusman Saputra masuk 

bekerja pada PT Bentara Arga Timber mulai pada tanggal 15 Juni 2019 sebagai Security. 

Dengan demikian maka yang bersangkutan saat audit Sertifikasi Awal PHL PT Bentara 

Arga Timber telah berusia 24 tahun 3 bulan dan pada saat mulai masuk kerja telah berusia 

19 tahun 10 bulan. 
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4.2 NILAI AKHIR KINERJA PHL 

No. Indikator 
Nilai Kinerja 

Indikator 

Nilai Kematangan/ 

Bobot Indikator 

Nilai Kinerja 

Maksimal Indikator 

1. 1,1 SEDANG 2 3 

2. 1,2 SEDANG 2 3 

3. 1.3 SEDANG 2 3 

4. 1.4 SEDANG 2 3 

5. 1.5 SEDANG 2 3 

6 2.1 SEDANG 2 3 

7 2.2 SEDANG 2 3 

8 2.3 SEDANG 2 3 

9 2.4 SEDANG 2 3 

10 2.5 SEDANG 2 3 

11 2.6 BURUK 1 3 

12 3.1 SEDANG 2 3 

13 3.2 SEDANG 2 3 

14 3.3 SEDANG 2 3 

15 3.4 SEDANG 2 3 

16 3.5 SEDANG 2 3 

17 4.1 SEDANG 2 3 

18 4.2 BURUK 1 3 

19 4.3 SEDANG 2 3 

20 4.4 SEDANG 2 3 

21 4.5 SEDANG 2 3 

JUMLAH 40 63 

NILAI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL 40/63 x 100% = 63,49% = (SEDANG) 

 

 

Samarinda, 9 Desember 2023 

LPVI PT Trustindo Prima Karya 

 

  

 

Ir Kurnia, IPU 

Direktur 
 


